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ABSTRAK

Ardiantoro, Denny Sukma. 2013. Upaya Profesionalisme Guru PAIl Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Islam di SMA
Muhammadiyah 1 Ponorogo, Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Drs. Bakhruddin Fanani,
M.A

Kata Kunci: Profesionalisme Guru PAI, Kualitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agam islam
di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo, diperlukan upaya-upaya guru khususnya
adalah guru PAI. Diakui atau tidak, guru akan selalu menjadi unsur penting yang
menentukan berhasil atau tidaknya sutu pendidikan. Oleh karena itu guru harus
memiliki dedikasi yang sangat tinggidan profesi yang dipilihnya itu bukan
pekerjaan sampingan , sebab diakui atau tidak guru lah yang menentukan
keberhasilan anak.

Berpegang dari latar belakang di atas dan dasar pemikiran yang
terkandung di dalamnya, rumusan masalah sebagai berikut Bagaimanakah upaya
Guru PAI dalam meningkatkan Profesionalisme di SMA Muhammadiyah 1
ponorogo, Bagaimana upaya profesionalisme Guru PAI dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1
Ponorogo, Apa saja kendala atau hambatan Profesionaisme Guru PAI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan  bagaimana upaya guru PAIl dalam  meningkatkan
profesionalisme, Bagaimana upaya profesionalisme Guru PAI dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Apa saja kendala
atau hambatan Profesionaisme Guru PAI dalam  meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo. Untuk
mengumpulkan data metode observasi, dokumentasi, dan wawancara yang
digunakan. Kemudian data yang telah dikumpulkan berupa kata-kata dianalisis
dengan teknik analisis kualitatif deskriptif.

Dari hasil pembahasan dan penelitian didapat kesimpulan sebagai berikut,
upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah: a) Persiapan untuk
mengajar, b) Menumbuhkan minat siswa, c) Penggunaan metode yang cocok.
Bagaimana Upaya Profesionalisme Guru PAI Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: a) Perlunya mengutamakan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, b) Perlunya menambah jam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Kendala atau hambatan Profesionalisme Guru PAI
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan Islam: a) faktor guru yang
kurang memperhatikan siswanya, b) faktor lingkungan sekolah.



ABSTRACT

Ardiantoro, Denny Sukma. 2013 PAI Teacher Profesdism Efforts in Improving
Quality of Islamic Education Learning at SMA Muhamuhyah 1
Ponorogo, Thesis, Department of Islamic Educafi@culty of Tarbiyah
and Teaching, State Islamic University of Maulanaliklbrahim Malang.
Mentors Drs. Bakhruddin Fanani, M.A

Keywords: PAI Teacher Professionalism, Quality Learning I slamic Education

In order to improve the quality of teaching Islameétigion education in high
school Muhammadiyah Ponorogo 1, required the effofteachers in particular was
a teacher of Islamic education. Recognized or tiw, teacher will always be an
important element that determines the successilordaof a depressing education.
Therefore, teachers must have a very dedicateditiag his chosen profession was
not a side job, because teachers are recognizedtas what determines the success
of the child.

Hold of the above background and rationale conthitieerein, the following
formulation of the problem How are Islamic Educatideachers in enhancing
professionalism in high school Muhammadiyah 1 pogor How efforts
professionalism Islamic Education Teachers in i@ the quality of learning in
the Islamic Education 1 high school MuhammadiyamdPogo, What are the
constraints or barriers Profesionaisme Islamic Btiano Teachers in improving the
quality of learning Islamic education in high schbuhammadiyah 1 Ponorogo.

From the formulation of the problem above, thiddgtaims to describe how the
efforts of teachers of Islamic education in enhaggrofessionalism, professionalism
efforts Teachers How Islamic Education in improvitige quality of learning of
Islamic Education, What are the barriers or obstacProfesionaisme Islamic
Education Teachers Education in improving the dqualf learning Islam in high
school Muhammadiyah 1 Ponorogo.

The research was conducted at the high school Muotzaliyah 1 Ponorogo.
Observation method to collect data, documentatou, interviews were used. Then
the data that has been collected in the form ofdwavere analyzed with descriptive
gualitative analysis techniques.

Discussion of the results and conclusions obtaithedollowing research, efforts
to improve the professionalism of teachers is: &p&ration for teaching, b)
Fostering students' interest, ¢) use of a suitabdé&hod. How Professional Teacher
Education Efforts in Improving the Quality of Islaniearning Islamic Education: a)
The need for priority subjects of Islamic educatib) the need to add hours of
Islamic education subjects. Constraints or barrardslamic Religious Education
Teacher Professionalism in improving the qualityledrning Islamic education: a)
factors that are less teacher attention to studeptchool environmental factors.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di era yang modern ini pendidikan merupakan bagimg sangat
penting dalam kehidupan manusia kerena dengandidikan manusia
dapat mengembangkan kemajuan IPTEK dan perkembaggzral.
Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam mghkatkan kualitas
manusia. Oleh karena itu, manusia merupakan kekusg¢atral dalam
pembangunan, sehingga mutu dan sistem pendidikean adapat

ditentukan keberhasilannya melalui peningkatanwastibelajar siswa.

lImu pengetahuan yang diperoleh dari proses pekahdiitu
merupakan bekal penting bagi setiap orang untukataarkan kehidupan.

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 11 Allahrtienan:

“ Yo gE
WS AT s T30l T 3 Tsias 180 3 13) Tyl )l G

Do

g~ & . Tes. s i 4 2 e e Go foa A ere A e o o
PUPRERFS ISR ol 25 | galz ool U] e 193l 1y2asl 13 15

P P T

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kegoau:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkamn niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apatbikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah kan

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramun daang-



orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa deraj@n Allah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan keguan
pengetahuan serta ketrampilan manusia secara ¢p8elain itu tuntutan
profesionalisme guru setidaknya meliputi empat laspaitu aspek
pedagogik, aspek sosial, aspek kompetensi persatzal aspek

kepribadian.

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formahgy
menyelenggarakan kegiatan proses belajar mengalpagai upaya untuk
tercapainya tujuan pendidikan. Penangggung jaw#mdaroses belajar
mengajar adalah guru. Tinggi rendahnya mutu pekaiidi banyak
dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran ghlagukan oleh guru,
karena guru secara langsung memberikan bimbingarbdatuan kepada
siswa dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Se&baggru yang
profesional mereka harus memiliki keahlian khusas dapat menguasai
seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan barldegy pengetahuan
yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masaipéwan tertentu.
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mehkam kualitas
pengajaran yang dilaksanakan, oleh karena itu haresiikirkan dan
membuat perencanaan secara seksama dalam menamghkakempatan

belajar siswa dengan memperbaiki kualitas mengajar.

! Al-Qur'an, Surat Al-Mujadalah , Yayasan PenyelemggPenerjemah Penafsiran Al-Qur'an,
Al-Qur'an dan TerjemahnyaDepartemen Agama RI, 2009, hal. 543.



Sedikitnya terdapat tiga syarat utama yang hanperkatikan dalam
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusadep peningkatan
sumber daya manusia yakni: (1) sarana gedung,u{d) ang berkualitas,
(3) guru dan tenaga kependidikan yang professfoiatiga komponen
utama tersebut saling berkaitan.Akan tetapi faks®orang guru
merupakan faktor paling dominan dalam kegiatanj@elaengajar. Guru
sebagai perencana sekaligus sebagai pelaksanalpgrdreserta pemberi
balikan untuk memotivasi siswa dalam melaksanalkigas belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa posisi guru dalam dunia pendidilsangatiah
penting.Berdasarkan fungsi dan peranny yang sabgsar itu, maka

idealnya seorang guru harus professional dalamataetjan tugasnya.

Penelitian suyono tahun 1998 tentang kualitas glirbberbagai

jenjang pendidikan menunjukkan bahwa :

1. Guru kurang mampu merefleksikan apa yang pernah ada

2. Dalam pelaksanaan tugas, guru pada umumnya tenganoituk
memenuhi target minimal, yaitu agar siswa mampu javeab tes
dengan baik

3. Para guru beralih model mengajar yang sudah memdiai tepat

4. Guru selalu mengeluh tentang kurang lengkap daankubanyaknya
buku paket. Mereka khawatir materi yang diajarkatigak sesuai

atau tidak muncul dalam dalam soal — soal ujiaionas

2 Mulyasa, Menjadi Guru ProfessionglPT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2011, hal 3
% Umi habibah, “peningkatan profesionalitas dalammipelajaran pendidikan agama islam”,
skripsi, fakultas Tarbiyah UIN malang, 2006. Hal 3



5. Kecenderungan guru dalam melaksanakan tugas menbajaya
memindahkan informasi dan ilmu pengetahuan sajameDsi
pengembangan kemampuan berfikir logis, kritis, #egatif kurang

mendapat perhatigh.

Seorang guru yang memahami profesinya sebagai giknsilalu
berkeinginan untuk berkembang.Seorang guru dapakatadkian
professional apabila memiliki kemampuan dalam mermasi
pekerjaanya.Guru yang memiliki motivasi rendah dmgm kurang
memberikan perhatian kepada siswa, demikian puletuvdan tenaga
yang dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas peajbhedn sangatlah
sedikit. Sebaliknya, guru yang memiliki motivasnggi biasanya akan
memberikan perhatian lebih kepada siswa, sertaumd&h tenaga yang

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajasaigatiah banyak.

Begitu juga kualitas pembelajaran, agar pembelajdbarjalan
dengan baik dan hasilnya dapat diandalkan, makiaap@n pengajaran
diarahkan pada pengelolaan proses pembelajaranamDadhal ini
bagaimana peran dan strategi pembelajaran yanmdamgkan di sekolah
menghasilkan luaran pendidikan sesuai dengan apg wy#arapkan.
Pandangan lain menurut suparman bahwa strategi gdajatan adalah
keseluruhan proses pembelajaran yang melibatkabagar komponen

sebagai bagian dari prosedur yang digunakan unteikghasilkan hasil

* Hadiyanto, Mencari sosok Desentralisasi ManajeRemdidikan Indonesia, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), Hal : 18-19



belajar tertentu. Tujuan pengajaran adalah peryaemang hasil
pengajaran yang diharapkan. Tujuan ini bias samgaim, sangat khusus.

Keefektifan pengajaran biasanya diukur dengan &ihgkncapaian siswa.

Dengan kualitas pembelajaran yang efektif diharapkaampu
mencetak kader-kader pembangunan yang cukup tdrdmgatif serta
penuh inovatif dalam bidangnya masing-masing akgapt kenyataannya
lain, bahwa sekarang produktifitas pendidikan @kas masih belum
mampu mengimbangi kemajuan yang telah dicapai lblaln Pengetahuan
dan teknologi. Melalui pendidikan diharapkan maausienjadi makhluk
yang optimis dalam menetapkan masa depan. Bahwdidilean akan
membawa kemajuan yang berarti yakni membentuk narbeskualitas

tinggi dan mandiri.

Kualitas pendidikan tidak terlepas dari kualitasoges belajar
mengajar. Sebagai relevansinya dituntut adanyggperan yang efektif
karena gurulah sebagai pelaksana utama dalam poetgar mengajar.
Mutu pendidikan bukan hanya ditentukan oleh gurelamkan oleh siswa,
sarana dan faktor-faktor instrumental lainnya.Tetajgwa itu pada
akhirnya tergantung pada mutu pengajaran dan muwaggparan

tergantung pada mutu gutu.

*Hamzah B. Uno, M.PdViodel pembelajaranMenciptakan Proses Belajar Meaggang
Kreatif dan Efektif(Jakarta, Bumi Aksara, 2009), hal : 155-156

® Dedi SupriyadiMengangkat Citra dan Martabat GurGijpta Karya Nusa, Yogyakarta, 1998,
hal. 97



Sebenarnya kita akui pada masa lalu (masa kinfggirguru kurang
memberikan rasa bangga diri.Bahkan ada guru yarhg dmsebut sebagai
guru. Rasa inferior terhadap potensi lain masihlekat dihati banyak
guru. Masih jarang kita mendengar dengan suardarign guru
mengatakan "Inilah aku". Kurangnya rasa banggakin mempengaruhi
motivasi kerja dan citra masyarakat terhadap egsiajuru. Banyak guru
secara sadar atau tidak sadar mempromosikan kbamgganya kepada
masyarakat. Ungkapan "cukuplah saya sebagai guewihgs masih
mendengar dari mulut guru. Ungkapan ini lalu déerx@hkan sebagai
profesi yang kurang menjanjikan masa depan yanganku cerah.
Tantangan-tantangan yang harus disambut, jikangia mempromosikan
jabatan guru. Dengan perkataan lain, hakikat kegrofalan jabatan guru
tidak akan terwujud hanya dengan mengeluarkanyptaan bahwa guru
adalah jabatan / pekerjaan profesional, meskipumnypéan itu
dikeluarkan dalam bentuk peraturan resmi. Sebadiksiatus profesional

hanya dapat diraih melalui perjuangan yang benmaicd&up panjang.

Peningkatan kualitas dan profesionalisme guru agasapat
dilakukan secara individu, yaitu melalui pemilikaeinategi yang meliputi
pemilihan metode, teknologi dan media pengajaramupaian suatu
langkah yang sangat penting dalam menunjang kesiErhgroses belajar
mengajar, khususnya mata pelajaran Pendidikan Aiglam. Partisipasi
peserta didik akan terwujud dikelola dan dilaksamaloleh guru-guru

agama Islam yang professional. Berangkat dari psatahan itu, dalam



skripsi ini akan diteliti sejauhmana profesionaksmuru agama Islam
dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Iganea sekolah SMA

Muhammadiyah 1 Ponorogo.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalasdadpat dirumuskan

beberapa masalah yang menjadi pokok pembahasyattimni

1.

3.

Bagaimanakah upaya Guru PAI dalam meningkatkareRiarfalisme di
SMA Muhammadiyah 1 ponorogo?

Bagaimana upaya profesionalisme Guru PAI dalam imgkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dASM
Muhammadiyah 1 Ponorogo?

Apa saja kendala atau hambatan Profesionaisme FAirdalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agastaen di SMA

Muhammadiyah 1 Ponorogo?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapataldiketujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk Mengetahui bagaimana upaya Guru PAI dalammgkatkan
Profesionalisme di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Untuk mengetahui Bagaimana upaya profesionalisnre 8Al dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agastae di SMA

Muhammadiyah 1 Ponorogo.



3. Untuk mengetahui Apa saja kendala atau hambatdadfvoaisme Guru
PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PékaiidAgama

Islam di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo.

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebdgaikut:

1. Untuk menambah pengalaman dan wawasan baru selwagah dan
wahana untuk mengembangkan pengetahuan dana cikrhesdikir
khususnya dalam bidang pendidikan.

2. Bagi guru dari sekolah yang bersangkutan dapatlidga umpan balik
untuk menilai profesional yang dimiliki guru dalakegiatan belajar
mengajar dan melaksanakan tugas kependidikan. Piegmtu dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk merkgkaprofessional
yang telah dimiliki oleh guru-guru pendidikan seiol yang
bersangkutan.

3. Bagi lembaga-lembaga lain dapat dijadikan sebagaiivasi untuk
menilai seberapa jauh kemampuan guru dalam melakaariugas-tugas

professionalnya serta hasil-hasil yang dicapainya.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kesimpangan siuran dan perluasasalah dalam
pembahasan sekripsi ini sekaligus untuk mempermpeamahaman, maka
perlu dibatasi ruang lingkup pembahasanya berkaieargan judul sekripsi,

antara lain:



1. Tentang profesionalisme guru dalam belajar mengajar

2. Tentang kegiatan upaya peningkatan profesionaiame dalam proses
belajar mengajar.

3. Tentang faktor yang mempengaruhi upaya peningkatafesionalisme

guru dalam proses belajar mengajar.

F. Metode Pendlitian
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kutMatodologi
kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasi data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang@man perilaku yang dapat
diamati. Penelitian menggunakan pendekatan kuélitatrena penelitian ini
data yang diperoleh peneliti di lokasi berupaakata bukan angka. Kata-
kata tersebut dapat berupa tertulis maupun lissadaPpenelitian ini
dihadapkan pada penentuan hubungan sebab akibabaawterhadap
pertanyaan hubungan sebab akibat penting untuk nma¢kan dan

mengontrol dari beberapa pihak.

Jenis penelitian ini merupakan studi kasus. Peaelgtudi kasus adalah
suatu penyelidikan intensif tentang seorang indivatan tetapi, studi kasus
kadang-kadang juga digunakan untuk menyelidik wsasial yang kecil

seperti keluarga, klub, sekolah, atau geng anakjeem

Studi kasus tersebut memusatkan perhatian pada $asus secara
intensiv dan terperinci menganai latar belakangd&aea sekarang yang

dipermasalahkan.Studi kasus adalah suatu penyatidiktensif tentang
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seseorang individu.Akan tetapi, studi kasus kadauang juga digunakan
untuk menyelidiki unit sosial yang kecil, seperglkarga, club, sekolah.
Penelitian studi kasus disini subyek yang diteétidiri dari suatu kesatuan
(unit) secara mendalam sehingga hasilnya merupgdntaran lengkap atau

kasus pada unit itu.

Dalam studi kasus penelitian berusaha menyelidikkorang
individu.Penelitian mencoba menemukan semua vdrigeating dalam
sejarah atau perkembangan subyek tersebut.Studls kasncoba memahami
anak atau orang dewasa secara utuh dalam totéliglsungan individu
bukan hanya tindakan individu pada waktu kini gagainkan tindakan di

masa lalu, lingkungan, emosi dan fikirannya.

Penelitian menggunakan jenis penelitian studi kaskerenakan peneliti
berusaha menyelidiki seorang individu atau suatut wocial secara
mendalam, kaitannya dengan penelitian ini adaéahghaman tentang upaya
yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasiajael siswa, faktor-

faktor yang dapat menimbulkan dan faktor-faktorgidapat menghambat.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 1 Ponorogmupakan
sekolah yang cukup maju di Ponorogo, sehingga [gerattarik untuk
mengadakan penelitian tentang upaya guru dalam ngiestikan motivasi
belajar siswa. Oleh karena itu, hasil penelitigmadapkan bisa memberikan
gambaran secara utuh dan terorganisasi dengarsélilkgga hasilnya akan

mendapatkan data yang valid.
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G. Pendlitian Terdahulu

1. Muh. Dawud (Skripsi, 2008) dengan judul : Pengengban
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam. Peaelini bertujuan
untuk mendeskripsikan profesionalisme guru di MTauD Muwabhidin
Payungrejo

2. Muhammad Arifin : (Skripsi, 2011) dengan judul: fasionalisme Guru
dalam meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI. Reneini bertujuan
untuk mendeskripsikan profesionalisme guru di SMAatdfam
Lumajang

3. Khozin (Skripsi, 2007), dengan judul: Kinerja Kepdladrasah Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru. Adapun haaii genelitian ini
adalah peran kepala madrasah dalam membina guwk on@ncapai hasil
kerja yang professional.

4. Umi Habibah (Skripsi, 2006), dengan judul: penirtgkaprofesionalitas

dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

H. Sistematika Pembahasan
Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan el@éruyh mengenai
pembahasan ini. Secara global akan penulis pendatam sistematika

pembahasan ini sebagai berikut:

BAB | . Pendahuluan yang mana dalam bab ini terdiri datar
belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat Pamelituang

lingkup dan batasan, dan sistematika pembahasan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI
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: Bab ini berisi tentang menyajikan data @ec teoritis dan

berbagai macam teori yang menjadi dasar pijakan cha

berfikir untuk menguraikan suatu analisis.

: Bab ini Berisi tentang pendekatan danigepenelitian dan lokasi

penelitian, jenis dan sumber data, taap-tahap peaneltenik

analisis data serta tehnik keabsahan data.

:Bab ini peneliti menyajikan keseluruhan datang diperoleh dari

lapangan sesuai denganfokus permasalahan penghti@nmana
mendiskripsikan tentang lokasi penelitian, menjedaskondisi

geografis.

. Analisis dan pembahasan, pada bab ini akembahas tentang

paparan data yang diperoleh dari penelitian

: Bab terakhir yang berisi kesimpulan daasil penelitian dari

penulis lakukan dan saran-saran yang diajukan ypdk peneliti

pendidikan serta seluruh pembaca karya ilmiah ini.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Profesionalisme Guru PAI
1. Pengertian Profesionalisme Guru Guru PAI

Istilah profesionalisme guru PAI terdiri dari tigaku kata yang masing-
masing mempunyai pengertian tersendiri, yaitu Iafesional,Guru dan
PAI atau Pendidikan Agam IslarDitinjau dari segi bahagatimologi),istilah
profesional berasal dari kata profesi yang artisgtu bidang pekerjaan yang
ingin atau akan ditekuni oleh seseorangelain itu, dalam kamus bahasa
kontemporer mengartikan kata profesi sebagai bidgegerjaan yang

dilandasi pendidikan keahlian tertentu.

Dengan demikian kata profesi secara harfiah dap#ilcin dengan suatu
pekerjaan yang memerlukan keahlian dan ketrampiéatentu, dimana
keahlian dan ketrampilan tersebut didapat dariuspandidikan atau pelatihan

khusus.

Adapun pengertian profesi secatherminologi atau istilah, adalah

sebagai berikut:

7 Fachruddin Saudagar, Pengembangan Profesionalitas Guru, Gaung Persada Press, Jakarta, 2009,
hal:1
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a. Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yaoggémisir yang tidak
mengandung keraguaan tetapi murni diterapkan unféllatan atau
pekerjaan fungsional.

b. Profesi harus mengandung keahlian. Artinya suadgram harus ditandai
dengan suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu

c. Professional mempunyai makna yang mengacu kepduldgasetentang
orang yang menyandang suatu profesi dan sebuténtepenampilan
seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dgrrgéesinya.

d. Istilah professional adalah bersangkutan dengaregiromemerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya dan mersk@aruadanya

pembayaran untuk melakukannya.

Dari semua pendapat diatas, menunjukkan bahwa gsiofeal secara
istilah dapat diartikan sebagai pekerjaan yanddikan khusus dipersiapkan
atau dididik untuk melaksanakan pekerjaan terselant mereka mendapat
imbalan atau hasil berupa upah atau uang karenaksaglakan pekerjaan

tersebut.

Kemudian kata profesi tersebut mendapat akhismne yang dalam
bahasa Indonesia menjadi berarti sifat. Sehinggi#ahs Profesionalisme
berarti sifat yang harus dimiliki oleh setiap pifmal dalam menjalankan

pekerjannya sehingga pekerjaan tersebut dapatkgaria atau dijalankan
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dengan sebaik-baiknya, penuh tanggung jawab tephagem yang telah

dikerjakannya dengan dilandasi pendidikan dan kgdilan yang dimilikinya.

Sedangkan pengertian profesional itu sendiri kerarang yang

menyandang suatu profesi dalam pekerjadnya.

Dari rumusan pengertian diatas ini mengambarkawaaidak semua
profesi atau pekerjaan bisa dikatakan profesidte@ena dalam tugas

profesional itu sendiri terdapat beberapa ciri-¢an syarat-syarat, yaitu:

a. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang iieahdingkan
dengan kepentingan pribadi.

b. Seorang pekerja profesional, secara relatif merkanluwaktu yang
panjang untuk mempelajari konsep- konsep sertasiprinprinsip
pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya.

c. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profetersebut serta
mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuhataj@aba

d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tafgkaku, sikap dan
cara kerja.

e. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi.

f. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan stanelaygnan, disiplin

diri dalam profesi , serta kesejahteraan anggotanya

® Ibid. hal 5



16

g. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisaskemandirian.

h. Memandang profesi sebgai suatru karier hidap lige careejy dan
menjadi seorang anggota permanen.
Sedangkan pengertian guru adalah sebagai berikut;

a. Guru adalah orang yang pekerjaanya mendidik, mang#n mengasihi,
sehingga seorang guru harus bersifat mendidik.

b. Guru adalah orang yang mempunyai tanggung jawaikumendidik.

c. Guru adalah pihak atau subyek yang melakukan mekemendidik.

d. Guru adalahspiritual father atau bapak rohani bagi seorang murid,
memberi santapan jiwa, pendidikan akhlak dan memiannya,

meghormati guru itulah mereka hidup dan berkembang.

Dari beberapa pengertian guru sebagaimana yangndkekan, diatas
maka secara umum dapat diartikan bahwa guru adal@mg yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan selur@mgaanak didik, baik

potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensikpmotor.

Dari pengertian atau definisi “profesionalisme” dguru” diatas dapat
ditarik suatu pengertian bahwa profesionalismelgonempunyai pengertian
suatu sifat yang harus ada pada seorang guru da&malankan pekerjaanya

sehingga guru tersebut dapat menjalankan pekegargngan penuh
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tanggung jawab serta mampu untuk mengembangkanlike®ya tanpa

menggangu tugas pokok guru tersebut.

. Tugasdan Tanggung Jawab Guru

Tugas dan tanggung jawab guru sebenarnya bukaraldisgkolah atau
madrasah saja, tetapi bisa dimana saja merekashddadmah, guru sebagai
orang tua dari anak mereka adalah pendidik bageratguteri mereka.
Didalam masyarakat desa tempat tinggalnya, guragelipandang sebagai
tokoh teladan bagi orang- orang disekitarnya. Pagala pendapat, atau buah
fikirannya sering menjadi ukuran atau pedoman katsmnbagi orang-orang
disekitarnya karena guru dianggap memiliki pengetahyang lebih luas dan

lebih mendalam dalam berbagai hal.

Walaupun anggapan masyarakat, terutama masyarakat atau kota
kecil yang demikian itu sangat berlebihan atau lidgaalang tidak tepat,
tetapi kenyataanya memang banyak guru sering itenmiénjadi ketua atau
pengurus berbagai perkumpulan atau organisasi-isagnsosial, ekonomi,
kesenian, dan lainnya. Demikian itu timbul karenasyarakat memandang
bahwa guru mempunyai pengalaman yang luas dan rkelkémampuan
kecakapan untuk melakukan tugas-tugas apapun didessbut. Sekurang-
kurangnya pendapat atau pertimbangan dan saramnyar selalu diperlukan

guna pembangunan masyarakat desa.
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Demikian nampak betapa pentingnya peranan gurubdtapa beratnya
tugas serta tanggung jawabnya, terutama tangguvapjanoral digugu dan
ditiru, yaitu digugu kata- katanya dan ditiru peatannya atau kelakuannya.
Disekolah mereka menjadi tumpuan atau pedoman t&atéd kehidupan
sekolah vyaitu pendidikan atau pengajaran bagi momuddnya, dan di
masyarakat mereka sebagai panutan tingkah laku Bkatiap warga

masyarakat.

Disekolah sebenarnya tugas guru serta tanggungbjasgarang guru
bukanlah sebagai pemegang kekuasaan, tukang erimalarang, dan
menghukum murid- muridnya, tetapi sebagai pembigbisn pengabdi anak,
artinya guru harus selalu siap sedia memenuhi kébuatjasmani dan rohani
anak secara keseluruhannya. Seorang guru harusetabogapa, mengapa,
dan bagaimana proses perkembangan jiwa anak ten&eebagai pendidik
anak terutama bertugas untuk mengisi kesadaran anak, membina mental
mereka, membentuk moral mereka, dan membangunbkejein yang baik

dan integral, sehingga mereka kelak berguna beagi dan bangsa.

Mulyasa, mengemukakan bahwa ada beberapa tugasariggung jawab

guru, yaitu:

a. Guru sebagai Pendidik

b. Guru sebagai Pengajar
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c. Guru Sebagai pembimbing

d. Guru sebagai Pelatih

e. Guru sebagai Penasihat

f. Guru sebagai Pembaharu (Inovator)
g. Guru sebagai Model dan Teladan

h. Guru sebagai Pribadi

i. Guru sebagai Peneliti

J. Guru sebagai Pendorong kreativitas
k. Guru sebagai Pembangkit pandangan
I. Guru sebagai Pekerja rutin

m.Guru sebagai Pemindah kemah

n. Guru sebagai Pembawa cerita

0. Guru sebagai Aktor

p. Guru sebagai Emansipator

g. Guru sebagai Evaluator

r. Guru sebagai Pengawet

s. Guru sebagai Kulminator

Beberapa tugas guru tersebut, merupakan tugas gokédsi guru. Guru
sebagai pengajar lebih menekankan pada tugas dalarencanakan dan
melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru tditurmemiliki

sepererangkat pengetahuan dan keterampilan tekarggajar, disamping
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menguasai ilmu atau meteri yang akan diajarkanrf$aru sebagai
pembimbing memberi tekanan kepada tugas dan mekabebantuan pada
anak didik dalam pemecahan masalah yang dihadagargkan tugas
sebagai administrator kelas pada hakekatnya meanpakalinan

ketatalaksanaan pada umumnya.

Sedangkan tugas guru dikategorikan dalam tiga kaltu: tugas
profesional, tugas personal dan tugas sosial. Unmnémpertegas dan

memperjelas tugas guru tersebut akan dijelaskaagaeberikut:

a. Tugas Profesional Guru

Tugas profesional guru yang meliputi mendidik, nmsgag dan
melatih mempunyai arti yang berbeda. Tugas menditBknpunyai arti
bahwa guru harus meneruskan dan mengembangkamnitaiainidup,
sedangkan tugas mengajar berarti meneruskan damgeméangkan
ketrampilan-ketrampilan kepada anak didik. Sehindgagan demikian
sebelum terjun dalam profesinya, guru sudah haemihki kemampuan
baik yang bersifat edukatif maupun non edukatif.

Adapun tugas pokok seorang guru dalam kedudukarseyagai

pendidik professional atau tenaga pendidik sepksgbutkan dalam UU

° Mulyasa, Menjadi Guru Professional , PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2011, hal. 35
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Rl No0.20 tahun 2003 pasal 39 tentang Sistem PiadidNasional

menyebutkan:

1) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan admasiistr
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayaekais
untuk menunjang proses pendidikan pada satuandikadi

2) Pendidik merupakan tenaga professional yang bestuga
merencanakan dan melaksanakan proses pembelayaaitai hasil
pembelajaran, melakukan penelitian, dan pengabdiapada
mayarakat, terutama bagi pendidik pada pergurugugiti

3) Pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasamenengah
disebut guru dan pendidik yang mengajar pada sgpesdidikan

tinggi disebut dosef?.

b. Tugas Personal Guru
Guru merupakan ujung tombak dalam proses belajangajar
didalam kelas. Oleh karena itu kemampuan guru nadap indikator
pada keberhasilan proses belajar mengajar. Disgmpin tugas
profesionalisme guru juga mencakup tugas terhadapeshdiri, terhadap
keluarga, dan terutama tugas dalam lingkungan masytadimana guru

tersebut tinggal. Tugas-tugas tersebut tidak dagiptsahkan dari

10 Undang-Undang Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara,
2003), hal: 25
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kehidupan seorang guru, karena bagaimanapun jug@ak Scehidupan
seorang guru adalah merupakan sosok utama yangitaerkdengan
lingkungan dimana guru tinggal, sehingga guru hamampunyai pribadi
yang rangkap yang harus dapat diperankan dimangeitguperada. Tugas
personal guru yang dimaksud disini adalah tugasyyleerhubungan
dengan tanggungjawab pribadi sebagai pendidiknydirisendiri dan

konsep pribadinya.

Tugas guru yang berhubungan dengan tanggung jawhbgai
seorang pendidik, sangat erat hubungannya dengas profesionalisme
yang harus dipenuhi oleh seorang guru dalam kamandengan
pelaksanaan proses belajar mengajar. Dewasa ings#ijumpai bahwa
seorang guru lebih mementingkan tugas pribadinya plada harus
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seopanglidik,
sehingga tidak mustahil adanya guru yang tidak hisgaksanakan
tugasnya sebagai pendidik dengan baik, karena lei@mentingkan
persoalan yang berkenaan dengan pribadinya seMigalnya seorang
guru tidak mengajar karena harus mengajar ditenpat untuk
menambah pendapatan pribadinya. Hal semacam iningkal
mengakibatkan jatuhnya korban pada salah satu pigaku anak
didiknya, hal ini dikarenakan keteledoran guru ydmggusaha mencari

tambahan penghasilan untuk dirinya pribadi.
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Kenyataan diatas, menunjukkan bahwa sering kali gdiak dapat
memisahkan antara tanggung jawab sebagai seorandidige dan
kepentingan pribadinya, karena itu seorang gurusharengetahui peran
dan tanggung jawab pekerjaan yang diembannya.pSgtiai hendaknya
mengetahui dan menyadari betul bahwa kepribadiayayg tercermin
dalam berbagai penampilan itu ikut menentukan paicdaknya tujuan
pendidikan pada umumnya, dan tujuan lembaga péadidiempat ia

mengajar khususnya.

Pernyataan tersebut mengandung pengertianbahwangeauru
dituntut untuk memiliki kepribadian yang mantap afal menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik pedenaya, ataupun

citra dirinya yang menyandang predikat sebagaiesepguru.

. Tugas Sosial Guru

Tugas sosial bagi seorang guru ini berkaitan derkgantmen dan
konsep guru dalam masyarakat tentang peranannyagaelanggota
masyarakat dan sebagai pembaharu pendidikan dateyanakat. Secara
langsung maupun tidak langsung tugas tersebut rhpilsul dipundak

guru dalam meningkatkan pembangunan pendidikananaisst.

Argumentasi sosial yang masih timbul dalam masyradalah

menempatkan kedudukan guru dalam posisi yang tedtpyang bukan
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saja ditinjau dari profesi atau jabatannya, nanebhl dari itu merupakan
sosok yang sangat kompeten terhadap perkembangaibddian anak

didik untuk menjadi manusia—manusia kader pembagun

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa tumgal guru tidak
hanya sebagai pendidik masyarakat keluarganyai tietga masyarakat
sosial lingkungannya serta masyarakat sosial daofesi yang
disandangnya. Dengan perkataan lain, potret daalhwlagngsa dimasa
depan tercermin dari potret-potret diri para gdawasa ini. Dengan
gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbandings ldengan citra

para guru ditengah-tengah masyarakat

Hal tersebut membuktikan bahwa sampai saat ini arakgt masih
menempatkan guru pada tempat yang terhormat diimggnya dan juga
dalam kiprahnya untuk mensukseskan pembangunansmaseutuhnya.
Karena dari guru diharapkan masyarakat dapat meteberilmu
pengetahuan, dan hal ini mempunyai arti bahwa gmempunyai
kewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa menuju&gumbentukan
manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancd&dbkan pada
hakikatnya guru juga merupakan komponen stratesgig ynemiliki peran

penting dalam menentukan gerak majunya kehidupaiu fiangsa.

" Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya 1994), hal: 15
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Melihat dari beberapa uraian diatas, maka dapaaridigoawahi
dalam masyarakat tidak ada pejabat lain yang mdnakiggung jawab
moral begitu besar selain guru dengan segala kerdek lingkupnya.
Hal ini sesuai dengan apa yang telah disinyalith olém Pembina
Matakuliah Didaktik Metodik atau Kurikulum yang metakan bahwa,
naik turunnya martabat suatu bangsa terletak peleagaian besar
dipundak para guru atau pendidik formal yang besugebagai pembina
generasi masyarakat yang akan datang. Guru dandgemdnon formal
lainnya adalah pemegang kunci dari pembangunanshaatgu‘Nation
and character building Karena itulah dalam hati sanubari setiap guru

harus selalu berkobar semangat”.

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa tugas dalagkuirgan
sosial kemasyarakatan,seorang guru bukan saja@ Inaenjadi panutan
dan contoh bagi anak didiknya namun juga menjadnicemasyarakat,
terutama dalam upayanya mempersiapkan generasi npeserus
pembangunan dewasa ini. Hal ini sangat pentingnikamari gurulah
diharapkan nilai-nilai pengetahuan ynag bersifaukatif maupun

normatif dapat diwariskan kepada generasi penexrngda.
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3. Kemampuan Profesional Guru
Kemampuan, keahlian atau sering disebut dengan d&@mg
professional adalah sebagai berikut: "Kompetensifgsional guru yaitu
kemampuan penguasaan akademik (mata pelajaran gmj@rkan) dan
terpadu dengan kemampuan mengajarnya sekaligusaggehiguru itu

memiliki wibawa akademis”.

Kompetensi profesional yang dimaksud adalah kemammuru untuk
menguasai masalah akademik yang sangat berkaitagawnlepelaksanaan
proses belajar-mengajar, sehingga kompetensi itlakndimiliki guru dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pendgdga pakar dan ahli
pendidikan mengemukakan bahwa kompetensi guru rakampsalah satu

syarat yang pokok dalam pelaksanaan tugas gurmdafgang apapun.

Adapun kompetensi profesional yang dikembangkanh ofgoyek
pembina pendidikan guru adalah sebagaimana yaaly tekemukakan oleh

Nana Sujdana sebagai berikut:

a. Menguasai bahan

b. Mengelola program belajar mengajar.

c. Mengelola kelas.

d. Mengunakan media atau sumber belajar.

e. Menguasai landasan pendidikan.
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f.  Mengelola interaksi belajar-mengajar.

g. Menilai prestasi belajar-mengajar.

h. Mengenal fungsi bimbingan dan penyuluhan.

i. Mengenal dan meyelenggarakan admistrasi sekolah.

j.  Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna thege pengajardn.

Dari kompetensi tersebut jika ditelaah secara mlandamaka hanya
mencakup dua bidang kompetensi yang pokok bagi, giaitu kompetensi

kognitif dan kompetensi perilaku.

Untuk analisis guru sebagai pengajar maka kemampyan atau
kompetensi guru yang banyak hubunganya dengan usarangkatkan

proses dan hasil belajar dapat digolongkan kedalapat kemampuan, yaitu:

a. Merencanakan program belajar-mengajar.

b. Melaksanakan dan memimpin atau mengelola prosefbehengajar.

c. Menilai kemajuan proses belajar-mengajar.

d. Menguasai bahan pelajaran yaitu bidang studi ataia qpelajaran yang

dipegangnya.

Kemampuan-kemampuan yang disebutkan dalam empattensbut

adalah merupakan kemampuan yang sepenuhnya h&uesali guru yang

2 Nana Sudjana Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1991), hal.20
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bertaraf profesional. Untuk mempertegas dan memlpsrj kemampuan

tersebut, akan dibahas sebagi berikut:

a. Kemampuan Merencanakan Program Belajar Mengajar.

Sebelum merencanakan belajar mengajar guru petabite dahulu
mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebuseara teoritis dan
praktis unsur-unsur yang terkandung didalamnyapwaidamakna dari
perencanaan program balajar mengajar adalah saraieksi atau
perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dimkukleh siswa
selama pengajaran itu berlangsung dan tujuannydaladaebagai
pedoman guru dalam melaksanakan praktek atau tindalengajar guru

dalammeencanakan program belajar mengajar meliputi:

1) Merumuskan tujuan instruksional

2) Mengenal dan mengunakan metode mengajar

3) Memilih dan menyusun prosedur intruksional yanagtep

4) Melaksanakan program belajar mengajar.

5) Mengenal kemampuareritre behavioyr anak didik merencanakan

dan melaksanakan penelittan

B Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Rosda Karya, 1994), hal.35
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b. Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar.
Dalam proses belajar mengajar ini kegiatan yangshdilaksanakan
adalah menumbuhkan dan menciptakan kegiatan sies@ais dengan

rencana yang telah disusun.

Adapun yang termasuk dalam pengelolaan prosesabetegngajar
meliputi prinsip-prinsip mengajar, keterampilan mtenhasil belajar
siswa, penggunaan alat bantu, ketrampilan memil#m mengunakan
strategi atau pendekatan mengajar. Dan kemampuatapat diperoleh

melalui pengalaman langsung.

c. Menilai Kemampuan Proses Belajar Mengajar.

Dalam menilai kemampuan dan kemajuan proses bategargajar
guru harus dapat menilai kemajuan yang dicapai sileka yang meliputi
bidang afektif dan kognitif serta psikomotorik. Kempuan penilaian ini
dapat dikatakan dalam dua bentuk yang dilakukaralmepengamatan
terus menerus tentang perubahan kemajuan yang adicsiswa.
Sedangkan penilaian dengan cara pemberian skoaaatgk nilai yang

bisa dilakukan dalam rangka penilaian hasil belsigwa.

d. Menguasai Bahan Pelajaran.
Secara jelas konsep yang harus dikuasai oleh g@lamdpenguasaan

bahan pelajaran ini telah tertuang dalam kurikuklmsusnya Garis-garis
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Besar Program Pengajaran (GBPP) yang disajikarmdbintuk Pokok
Bahasan dan Sub-Pokok Bahasan. Dan uraiannya setandalam
dituangkan dalam bentuk buku paket dari bidang istydng

bersangkutan.

Dari beberapa uraian diatas menunjukkan betapa ingeyt
penguasaan kompetensi bagi seorang guru yang jordéskarena hal
tersebut sangat berpengaruh dalam upaya meningkatitu pendidikan

itu sendiri.

B. ProsesBelajar Mengajar
1. Pengertian Proses Belajar Mengajar
Dalam dunia pendidikan kita mengenal istilah PraBeljar Mengajar
(PBM) yang didalamnya terkandung variabel-varigimtok berupa kegiatan
guru dalam mengajar dan kegiatan murid dalam belgjenurut Benyamin S.
Blom dalam bukunyarhe Taxonomy of Educational Objectives-Cognitive
Domain menyebutkan bahwa dengan Proses Belajar Mengé#mrakan

memperoleh kemampuan yang terdiri dari tiga asysky:

a. Aspek pengetahuan
b. Aspek sikap

c. Aspek ketrampilan
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Aspek pengetahuan berhubungan dengan kemampuarvidirali
mengenai dunia sekitarnya yang meliputi perkembangeelektual atau
mental. Aspek sikap mengenai perkembangan sikapsg@en, nilai-nilai yang
dahulu sering disebut sebagai perkembangan emdstiananoral, sedangkan
aspek ketarampilan menyangkut perkembangan ketl@mpiyang

mengandung unsur motoris.

Ketiga aspek itu secara sederhana dapat dipanddraga aspek yang
bertalian dengan "head" (aspek cognitive), "hedaSpek affective), dan
"hand" (aspek psychomotor), ayang ketiganya sderpubungan erat, tidak

terpisah satu dengan yang lain.

Tiap-tiap aspek terdiri dari tertib urutan yangethist taxonomi yeng
berupa tujuan pendidikan yang harus dicapai daitimass belajar mengajar.
Aspek-aspek kemampuan yang yang diperoleh dareprbijar mengajr itu
menurut Blom dapat dijabarkan adalam bentuk-beyamg lebih operasional,

yaitu:

a. Aspek pengetahuan, terdiri dari 6 kecakapan, yaitu:
1) pengetahuan,
2) pemahaman,
3) penerapan,

4) penguraian,
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5) pemaduan,

6) penilaian.

b. Aspek sikagaffective)terdiri dari 5 kecakapan, yaitu:
1) kecakapan menerima rangsangan
2) kecakapan merespons rangsangan
3) kecakapan menilai sesuatu
4) kecakapan mengorganisasi nilai

5) kecapakan menginternalisasikan (mewujudkan) nilai-n

c. Aspek Ketrapilar{psychomotor)
Dalam aspek ini akan memperoleh ketrampilan yangnéeam-
macam bermacam-macamberdasarkan kepentingannyauimpkrsepsi,
kesiapan, jawaban, terarah, mechanism, jawaban yemgplek,

adaptation, dan origination.

Dari penjelasan diatas dapat diperoleh kejelasdmvédgproses belajar-
mengajar pada dasarnya mengharapkan terjadinyafeminasing-masing
aspek tersebut, hanya tingkat kedalaman perubabesingamasing aspek
harus disesuaikan dengan disiplin ilmu yang dipelaya. Namun yang jelas
diharapkan bahwa dengan perubahan yang terjadindidm aspek tersebut
akan berpengaruh terhadap tingkah laku murid. Danaeda akhirnya cara,

cara merasa, dan cara murid melakukan sesuatuk#o menadi relatif
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menetap dan membentuk kebiasaan bertingkah laka pathya. Segala
sesuatu yang dipelajarinya hendaknya merupakan &atdasan bagi dirinya
untuk melakukan usaha-usaha pemecahan teradap amasatalah yang
dihadapinya dikemudian hari. Hal ini berarti bahperubahan yang terjadi

pada dirinya harus merupakan perubahan tingkahylakg lebih baik.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkawdaroses belajar
mengajar merupakan suatu proses yang mengakibatdagrapa perubahan
yang relatif menetap dalam tingkah laku seseorasg& dengan tujuan
pendidikan yang dikemukakan oleh Bloom, maka gi@&atibahan yang terjadi
pada masing-masing aspek itupun bergantung adkatikgdalaman belajar-

mengajar yang dialami.

. Ciri dan Pola Interaks ProsesBelajar Mengajar
Proses Belajar Mengajar sering disebut juga deri{egiatan Belajar
mengajar, yang didalamnya terkandung dua unsur kpokaitu: unsur

kegiatan guru dan unsur kegiatan murid.

Dalam proses mengajar yang sering juga disebueg@ursnengajar, guru
melakukan kegiatan atau perbuatan yang betujuanbaeen anak kearah
tujuan, dan anak didik melakukan kegiatan yangdité@an oleh guru, yaitu
kegiatan belajar yang juga bertujuan pada tujuarg y@ama. Sehingga apa

yang akan dilakukan guru akan mendapat responndarid, dan apa yang
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dilakukan murid akan mendapat sambutan dari gulemua kegiatan tersebut

sekurang-kurangnya harus terdapat:

a. Tujuan yang jelas

b. Bahan yang menjadi isi interaksi

c. Pelajar yang aktif mengalami

d. Guru yang melaksanakan

e. Metode tertentu untuk mencapai tujuan.

f. Situasi yang memungkinkan terjadinya proses interak

g. Penilaian terhadap hasil interaksi

Dari komponen-komponen diatas, tanpa mengurangi tinggya
komponen lain, komponen guru merupakan komponeng ygaling
menentukan dalam proses belajar mengajar. Untukuilifikasi guru sangat
penting diperhatikan dalam rangka pencapaian tujpandidikan dengan

prestasi belajar murid sebagai salah satu indikg#or

3. Beberapa Faktor Yang M empengaruhi Proses Belajar Mengajar
Agar perubahan-perubahan dalam diri anak didik gabiaasil dari suatu
proses belajar mengajar itu sampai pada tujuan ydihgrapkan, perlu
diperhatikan faktor-faktor apa saja yang memperigaproses belajar-

mengajar tersebut.

' surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar, (Bandung: Tarsito, 1980), hal.16



35

Fakor-faktor tersebut diantaranya, murid yang makap bahan baku dan
yang harus diberi pengarahan dalam proses belagagayar, proses belajar
mengajar itu sediri sebagai usaha untuk mempenigaruhd. Dalam proses
belajar itu juga terdapat faktor-faktor yang dengksengaja direncanakan

dan dimanipulasi untuk menunjang tercapainya kalugang dikehendaki.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar-mjangang ada pada
murid dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (1)dari Jusaperti: kurikulum, sarana,
pengajar, program belajar, sosial, dan lingkungamidndan (2) dari dalam
murid sendiri, seperti: kondisi fisik, indera, minkecerdasan, motivasi,

ingatan, perhatian, dan sikap.

. Fungs Tujuan Dalam Proses Belajar M engajar

Sebagaimana diketahui bahwa belajar mengajar adalatu kegiatan
bertujuan, dengan pengertian kegiatan yang tedlat tujuan, terarah pada
tujuan, dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. galen demikian
merumuskan tujuan yang akan dicapai adalah meranpakpek terpenting

yang harus diperhatikan guru dalam mengajar.

Taraf pencapaian tujuan pengajaran pada hakikadgiah merupakan
petunjuk praktis tentang sejauh manakah prosegabetgengajar itu harus

dibawa untuk mencapai tujuan yang terakhir. Halgyalemikian berlaku
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umum bauk dalam pendidikan keluarga maupun peratidiksosial

masyarakat, organisasi dan sekolah.

Setuap cabang pendidikan mempunyai pedoman umutanteriujuan
akhur yang akan dicapai. Tujuan pendidikan sebpgeaturan perindang-
undangan.seperti di Indonesia telah ditetapkan rdasguan,dan sistem
pendidikan nasional.dari peraturan perundang-uratangtu diperinci

ketentuan-ketentuan bagi tujuan bagi lembaga-lempagdidikan tertentu.

Dalam hal ini diperlukan cara kerja yang efektihdisien,agar semua
tujuan dapat tercapai. Salah satu cara yang telahjutlkan dalam bentuk
organisasi organisasi dan pengaturannya yang fuemlamhdan sistematis
adalah berupa sistem penilaian atau evaluasi. Bsiini digunakan ntuk
mencapai tujuan baik dari murid maupun dari fihakug Dengan pengetuan
lal bahwa evaluasi mempunyai arti diagnostik, yakencari dan menetapkan
sebab-sebab kegagalan untuk diadakan perubahametbaikan sehingga

tidak semata-mata menentikan lulus atau tidak lulus

Hubungan evaluasi/penilaian dengan seluruh prostgjab mengajar

terlihat pada langkah-langkah beriku :

a. Menetapkan tujuan yang hendak dicapai
b. Mempersiapkan pengalaman dan kegiatan yang dagahakan untuk

mencapai tujuan.
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c. Menilai dengan yakin bahwa hasil yang diharapkgrattercapai.

Untuk dapat menjadikan tujuan tertentu sebagai njpekuoperasional,
diperlukan rumusan tujuan secara lebih khusus. Ramutujuan harus
dipusatkan pada perubahan tingkah laku anak didiln selanjutnya

menempatkan tujuan fungsional sebagai tujuan akhir.

. Beberapa Tingkatan Proses Belajar

Kelancaran anak untuk belajar sebenarnya tergantleng efisiensi
mekanisme penerimaan dan tanggapannya. Setiapdatikakan memberikan
tanggapan yang baik sejauh apa yang dibahas gumpumgai hubungan
dengan pengalaman yang dimilikinya. Tanggapan jugaupakan dasar dari
pembentukan sikap. Dengan pembentukan sikap ifia¢se hasil belajar)
berlangsung dengan saling berkaitan satu samaBaikaitan dengan ini, ada

delapan tingkatan proses belajar mengajar, yaitu:

a. Tingkat pengolahan informasi, yaitu kegiatan yarnlgkdkan oleh guru
untuk mengolah informasi seperti pembuatan Tujudiruksional Khusus,
metode, serta media yang digunakan.

b. Tingkat penyampaian informasi, yaitu kegiatan guintuk menyampaiakn
informasi tentang tujuan pembelajaran kepada murid.

c. Tingkat penerimaan informasi, yaitu kegiatan penaan informasi yang

diberikan oleh guru kepada murid.
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d. Tingkat pengolahan informasi, vyaitu kegiatan muridintuk
meninterpretasikan informasi yang telah diberikégh guru dengan cara
berpikir dan menyimpulkan persoalan-persoalan yargjadi dasar untuk
menetapkan tindakan.

e. respon dari anak didik, yaitu respons dari pesdidik terhadap informasi
dari guru.

f. Tingkat diagnosis dari guru, yaitu kegiatan mengagang dilakukan oleh
guru terhadap perubahan yang terjadi pada anak didi

g. Tingkat evaluasi guru, yaitu kegiatan guru mengssl kualitas dan
tingkat belajar anak didik dengan membandingkamkah laku anak
dengan tujuan pembelajaran.

h. Tingkat penyampaian "tahu-hasil” kepada anak didé&nggapan yang
dilakukan guru terhadap tingkah murid sebagai masi timbal balik
terhadap semua tingkah laku siswa yang dapat @ditakklengan kata-kata,

anggukan, gerakan , dan lain-lain.

C. Upaya Guru PAI dalam Proses Belajar Mengajar
1. Upaya Guru PAI
Dalam bahasan ini penulis akan menyajikan berbagsya yang
dilakukan oleh guru PAI dalam rangka menjalankarses belajar mengajar,

diantaranya:
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a. Belgjar Mealui Bacaan
Dalam sub bahasan ini penulis akan menyajikan arbasaha
yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan praoiesiisme
diantaranya, guru harus belajar sendiri (autodidak)alui buku-buku
atau media masa merupakan suatu usaha yang terrdadateringan.
Disini guru-guru bisa melakukan dalam waktu danadgang terbatas

sekalipun.

Dalam hal ini guru bisa memanfatkan buku-buku at@dia masa
yang tersedia diperpustakaan, sekolah ataupunbiako tentang hal-hal
yang berhubungan dengan spesialisasinya atauplgefaéman umum

yang dapat menambah wawasannya.

Namun demikian satu hal yang perlu juga diketahahwa belajar
sendiri merupakan cara yang paling sederhana daammuai seringkali
sulit dilaksanakan secara efektif dan efisien. Hal disebabkan
kesadaran guru tentang pentingnya membaca dankrgayauigas-tugas
yang harus ia selesaikan,sehingga apabila guruk tideampu
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, belajar sendpun tidak dapat

dilaksanakan secara efektif.

Tetapi sebagai guru yang sadar akan tugas danuagggwabnya

selayaknya ia berusaha meningkatkan profesionalsacara mandiri
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tanpa menunggu dari pihak lain, seperti bantuanepatah dan lain-
lain. Karena kesanggupan untuk berusaha dan agmung jawab
pada pekerjaanya merupakan modal tersendiri damautbagi guru

untuk meningkatkan profesionalismenya.

. Membuat Karya [Imiah

Kesadaran dari para guru untuk lebih banyak memaksigenai
masalah-masalah pendidikan dan pengajaran, termaaldgh satu
metode yang dapat meningkatkan kemampuan guru dalEmangkan
konsep-konsep dan gagasan dalam bentuk tulisamampiag itu
kegiatan penulisan ini tidak hanya menguntungkag si@enulis (guru

sendiri) melainkan juga bagi orang yang membacanya.

Untuk membuat karya ilmiah sebagai prestasi profesi
dibutuhkan dukungan kondisi dan fasilitas yang naamnayakni berupa
kemampuan,dan kesempatan yang cukup serta peharaecara terus
menerus dari guru yang bersangkutan. Oleh kararsettap guru harus
sadar dan mau melatih diri jika ia benar-benarnngienumbuhkan
kreativitas dirinya melalui karya tulis ilmiah tamghanya menunggu

karya orang lain.
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c. Melanjutkan Pendidikan

Pada saat sekarang ini, perkembangan dunia peadid#&n sistem
pendidikan semakin meningkat, sehingga banyak alianguru yang
telah lama mengajar juga sudah ketinggalan jamatartg media dan
sistem pendidikan yang berlaku sekarang. Usahaikepiara guru untuk
mengikuti ketertinggalanya adalah dengan masuk upeag tinggi
untuk melanjutkan tingkat pendidikan. Dengan meitkan tingkat
pendidikan diharapkan guru dapat menambah pengetagia dan
memperoleh informasi-informasi baru dalam pendidikahingga guru
tersebut mengetahui perkembangan ilmu pendidikan dampu
memproyeksikan masa depan. Sebagaimana yang dik&amkoleh
Cece Wijaya sebagai berikut: "Tinggi rendahnya pé&ngn profesi
guru, salah satu diantaranya diukur dari tingkahdikan yang
ditempuhnya dalam mempersiapkan jabatannya. Supggutiemikian
masih harus dipertanyakan bahwa guru yang memitikigkat
pendidikan tinggi, lebih tinggi pula kemampuannifa jdibandingkan
dengan guru yang berpendidikan lebih rendah. Dalasaha

peningkatan pendidikan guru ini dapat dilakukanatogldua hal yaitu:

1) Melanjutkan pendidikan karena tugas belajar
Usaha melanjutkan pendidikan karena tugas ini dikak

bukan atas kehendak sendiri, tetapi merupakan tugsasg
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dipercayakan dari pihak pemerintah atau lembaggdemuru itu
mengabdikan dirinya. Dalam hal ini pemerintah atambaga
mempunyai perhatian yang besar terhadap mutu gikadi
dengan meningkatkan kualitas guru. Demi kepentingampihak
pemerintah atau lembaga tersebut menyediakan ldtaa dana
bagi guru yang melanjutkan pendidikannya. Jadi sfela
melanjutkan pendidikan yang dillakukan guru iniakdmurni dari
kesadaran guru , akan tetapi karena mengemban kabmmbagaan

atau pemerintah.

Melanjutkan pendidikan karena kesadaran guru sendir

Seorang guru yang sadar akan tugas dan tangguradpnse
serta komitmen terhadap perkembangan dunia pedidigkan
berusaha memperbaiki dan meningkatkan latar betpka
pendidikannya dengan mengikuti perkuliahan lagi [sEm
memperoleh gelar sarjana untuk menyesuaikan dengan
pertumbuhan profesi.

Sebagai guru yang sadar akan profesinya, dia akan
meningkatkan ketrampilan, pengetahuan dan jabgtamelalui
masuk perguruan tinggi tanpa menunggu tugas dentbdga atau

pemerintahan. Tetapi ia secara mandiri dengan naéaken dana
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untuk membiayai pendidikannya itu. Dengan demikiaaha yang

dilakukan guru murni kehendak sendiri.

d. Penilaian Terhadap Diri Sendiri (Self Evaluation)

Self evaluationadalah penilaian yang dilakukan oleh seorang gur
terhadap dirinya sendirinya sendiri. Dengan pesmlaerhadap dirinya
sendiri seorang guru akan dibawa kepada pengawashadap diri
sendiri pula, dan hal ini akan terbawa pula paddplin diri sendiri.
Keadaan ini ditandai dengan adanya kritik dan sgearg dialamatkan
pada guru tersebut, tetapi guru tersebut akanuselahyambut gembira
dan lapang dada setiap kritik yang datang dari gréasin dan
mendengarkan masukan untuk dirinya. Dengan adanyi&ak dan
masukan ini guru akan menyadari kelemahan-kelemaldzm
kemampuan dirin sendiri yang kemudian akan berugalt@ dengan
memperbaikinya. Dengan demikian, maka akan tumbikaps

professional guru pada guru tersebut.

Diantara usaha-usaha guru dalam meningkatkan poofdsme

adalah sebagi berikut:

1) Mengadakan pengawasan dan kedisiplinan
Pengawasan dan kedisiplinan sangat penting untukbinea

pertumbuhan jabatan guru, dengan adanya pengaweaan
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kedisiplinan yang sangat baik dari kepala sekolakarguru akan
lebih berhati-hati dan bertanggung jawab terhatiggas yang
dibebankan kepadanya. Melalui pengawasan ini guanush
maksimal membantu memecahkan kesulitan yang dihaglap,

penyimpangan-penyimpangan yang dihadapi guru heydak
dilakukan secara bijaksana, yang jelas kedisiploeam pengawasan
ini harus mampu menciptakan moral kerja yang bakaldngan

guru dan seluruh staf sekolah.

Penyediaan sarana yang memadai

Demi tercapainya tujuan yang optimal dalam tugas,gmaka
penyedian sarana ini hendaknya mendapatkan perheatng serius.
Keterbatasan dana hendaknya jangan dijadikan alastak tidak
menyediakan sarana, karena masih banyak usahgdam dapat
ditempuh untuk mengatasinya. Dan yang perlu dipiwdnrg
penyediaan sarana ini dimaksudkan tidak terbatda paku paket
saja, tetapi perlu dilengkapi dengan alat-alat tkak,
laboratorium, buku kepustakaan dan perbaikan gedigkplah.
Dengan adanya sarana yang memadai, maka guru aiaet d
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisiemggea dapat

membantu menunjang keberhasilan yang dimaksud.
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3) Mengadakan rapat
Mengadakan rapat sekolah merupakan salah satu upaya
peningkatan profesionalisme guru. Dalam rapat ydiaglakan
kepala sekolah ini guru dapat membahas kesulitam ndasalah-
masalah yang dihadapi sehubungan dengan pelakspeadidikan
dan pengajaran, secara bersama-sama dengan Sedserta rapat.
Dengan adanya rapat ini, guru dibantu baik secafi@idu maupan
kelompok untuk menemukan berbagai alternatif pehmatayang

dihadapi.

Dengan diadakan rapat guru maka diharapkan :
a) Bisa menyatukan pendapat tentang metode kerja menu;j
pencapaian hasil kerja.
b) Membantu guru secara individu, bersama-sama meremudian
mengyediakan kebutuhan dan pemecahan masalah guru.
c) Mendorong guru untuk menerima dan melaksanakanstuga

dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.

4) Penataranupgrading
Penataran upgrading merupakan suatu usaha kearah

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan khususnigmiara-cara
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pembuatan alat-alat pelajaran, pembaharuan metedgajar dan

sebagainya yang berkaitan dengan pengajaran bgfadig

Drs. Purwanto mengemukakan sebagai berikuggrading
adalah suatu usaha untuk kegiatan yang bertujuatukun
menungkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecerdqssanpegawai
guru-guru atau petugas pendidikan lainnya, sehindgagan
demikian bertambah luas dan menddfanPenataran merupakan
salah satu teknik upaya peningkatan profesionaligore, hal ini
sesuai dengan pengertian penataran profesionagjaroetu sendiri
yakni suatu usaha atau kegiatan yang bertujuannglesikan taraf
ilmu pengetahuan dan kecakapan para pegawai, guu-gtau
petugas lainnya.dari pengertian ini jelas bahwaalaepenataran
ini diharapkan ilmu pengetahuan dan kemampuan guru
berkembang, dan selanjutnya ia dapat melaksanaligasrya

secara efektif dan efesien.

e. Seminar
Seminar merupakan suatu usaha untuk memanfaatkaakse
sebaiknya prodoktivitas berfikir secara berkelompekupa saling tukar

pengalaman dan saling koreksi antara anggota kelknyang lain.

B Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya.),
hal.68
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Seminar merupakan bentuk pengembangan profesi yaTaNg-
kadangpembahasan secara ilmiah itu berkaitan dekgadupan dan

tugas kewajiban guru-guru dengan perbaikan befegargajar.

Mengadakan L okakarya (Workshop)

Lokakarya(workshop)adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang
terdiri dari petugas-petugas pendidikan dalam maien problem
yang dihadapi melalui percakapan dan bekerja sebarkelompok
maupun secara perseorangan. Piet Sahertian mengkamulbahwa
lokakarya adalah suatu usaha untuk mengembangksandgupan
berfikir dan bekerja sama, baik mengenai masaladatah teoritis
maupan praktis dengan maksuduntuk menungkatkatahtds hidup

pada umumnya serta kualitas professional guru ldnysu

Maka melalui teknik lokakarya ini guru diharapkaapdt belajar
sesuatu, memperoleh pengalaman belajar dengan lalkerja sama
saling memberi dan menerima secara gotong royomg bertanggung
jawab bersama dalam suatu kelompok atau orgnigai kang lebih

bersifat fleksibel.

Dari pernyataan diatas dapat diambil pengertiarwhalokakarya
(workshop merupakan suatu wadah yang didalamnya seseoeeg d

belajar sesuatu dengan jalan menemukan problemyangtangisuatu



48

pekerjaan dan mencari jalan keluar untuk menyetasaiproblem
tertentu. Sehingga guru berusaha untuk mengembarigsanggupan
berpikir dan bekerja sama baik mengenai masalalaatasteoritis
maupun praktis dengan maksud untuk meningkatkarit&siahidup

pada umumnya serta kualitas professional pada khyau

Adapun tujuan pokok lokakarya adalah sebagai beriku

1) Mengembangkan pribadi secara harmonis

2) Untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat
meningkatkan pengetahuannya

3) Memupuk dan mengembangkan integritas dan perasaeial s

secara lebih mendalam.

. Mengadakan Studi Tour Atau Studi Group

Kegiatan ini biasa dilakukan oleh guru yang bersugaengajar
mata pelajaran yang sama, sehingga hal ini dilakwkah khusus guru
bidang studi. Mereka berkumpul bersama-sama membahumatu
masalah yang berkaitan dengan perkembangan halysalg
berhubungan dengan bidang studi yang mereka ajatkarbagaimana
cara peningkatan profesionalisme mereka dalam nemkag bidang
studi mereka. Studi tour atau studi group ini dikdn dengan memilih

lokasi yang dapat membawa suasana baru, misalngpatdempat
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wisata, sehingga lebih menarik dan dapat menjaddgeanangat baru

bagi guru.

1) Mengadakan kunjungan guru-guru antar sekolah
Sebagai upaya guru PAI dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah dengamgadakan
kunjungan guru-guru antar sekolah atu studi bandiepiatan ini
biasanya disertai observasi terhadap situasi dvelapsing-masing
guru. Kegiatan ini dapat dilakukan diantara sekglahg lebih tinggi
kualitas prestasinya dengan sekolah perintis atangy baru
berkembang dengan tujuan untuk mengadakan perlgardidengan
jalan mengambil hal-hal yang lebih baik dan positdri sekolah

tersebut, lalu menjalankannya di sekolah yang lain.

2) Mengadakan riset atau percobaan-percobaan
Yang dimaksud disini adalah usaha-usaha seseoragmd
prakteknya untuk menemukan hal-hal baru yang berkadengan
pendidikan dan pengajaran secara teoritis dannsgi® Dengan
kegiatan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuharg y@erkaitan
dengan pendidikan dan pengajaran. Riset atau peanoi tidak
harus dilakukan oleh ahli riset saja, tetapi jugpad dilakukan oleh

guru itu sendiri. Sebenarnya guru sebagai pendydikg tiap hari
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berhadapan dengan anak didiknya mempunyai kesempatey baik
untuk melakukan riset atau penelitian dalam rangieningkatkan
keberhasilan proses belajar mengajar. Sebagai ltosemrang guru
dapat memilih suatu metode ataupun media tertentduku
menyampaikan materi, kemudian dikesempatan yang, lguru
tersebut memilih metode atau media yang lain umtekyampaikan
materi yang sama. Akhirnya guru tersebut dapat mgnykan
metode dan media mana yang lebih berhasil dan sukis@at

menyampaikan meteri pada anak didiknya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Upaya Peningkatan

Profesionalisme Guru dalam Proses Belajar Mengaj ar

Proses belajar mengajar merupakan inti dari prpseslidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peraa.u&mu merupakan
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian lhusebagai guru.
Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh sembararang tanpa memiliki
keahlian khusus sebagai guru. Orang yang pandaichea sekalipun belum
dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi gururldiken syarat-syarat
khusus, apalagi sebagai guru yang professionahatus menguasai betul
seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan barhlagu pengetahuan
lainnya yang perlu dikuasai dan dikembangkan metalgkat pendidikan

tertentu.
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Seorang guru yang benar-benar sadar dengan tugaardgung jawab
serta kewajibannya dalam proses belajar mengagaturiya akan slalu
introspeksi diri,selalu berusaha ingin maju agarmma menyelesaikan
tugasnya sebagai seorang pendidik. Untuk itu gutuniit agar selalu
berusaha meningkatkan kualitas kemampuannya dengemambah
pengetahuan, memperkaya pengalaman, memperbanykl bacaan,

mengikuti seminar, lokakarya dan lain-lain.

Adapun hambatan atau kendala Guru PAldalam mentkakeualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu ada 2orfakyaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal
Faktor internal ini sebenarnya berkaitan erat dergyarat-syarat

menjadi seorang guru. Adapun faktor yang dimaksidra lain:

1) Latar belakang pendidikan guru
Salah satu syarat utama yang harus dipenuhi seayang
sebelum mengajar adalah harus memiliki ijazah kegurDengan
ijazah keguruan tersebut, guru memiliki bukti pdagean mengajar
dan bekal pengetahuan baik peadagogis maupun didaling
sangat besar pengaruhnya untuk membantu pelaksargemnguru.

Sebaliknya tanpa adanya bekal pengetahuan tentamgelolaan
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kelas, proses belajar mengajar dan lain sebagainyakan merasa
kesulitan untuk dapat meningkatkan kualitas kegumya.
Sebagaimana dikatakan Ali Saifullah, bahwa prdsdserhasilan
guru itu ditentukan oleh pendidikan, persiapan,gaéaman kerja
dan kepribadian guru. Dengan demikian ijazah yangilki guru

akan nenunjang pelaksanaan tugas mengajar gusaritliri.

Pengalaman mengajar guru

Kemampuan guru dalam menjalankan tugas sangat

berpengaruh terhadap peningkatan profesionalismma. ddal ini
ditentukan oleh pengalaman mengajar guru terutaada pgatar
belakang pendidikan guru. Bagi guru yang berpemngata
mengajarnya baru satu tahun misalnya, akan bertbedigan guru
yang berpengalaman mengajarnya telah bertahun-té@rhningga
semakin lama dan semakin banyak pengalaman mengajaakin
sempurna tugas dalam mengantarkan anak didiknygk améncapai

tujuan belajar

Keadaan kesehatan guru
Kalau kesehatan jasmani guru terganggu, misalngarbterasa
lemah dan sebagainya, maka hal tersebut akan megmga

kesehatan rohaninya dan ini akan berpengaruh pged&erja yang
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menjadi semakin berkurang. Kalau kesehatan rohamatsmaka
kenungkinan kesehatan jasmaninya sehat, begitu gabaliknya.
Maka dengan kondisi jasmani yang sehat akan metiglraproses
belajar mangajar sesuai yang diharapkan. Amir Dhgemukakan
bahwa "seorang guru harus mempunyai tubuh yangt,ssebhat
dalam arti tidak sakit dan dalam arti kuat, memp@umpnergi cukup

sempurn®’.

Jadi guru yang sehat akan dapat mengerjakan tugas-t
sebagai guru dengan baik, karena tugas-tugas itwmhe energi
yang cukup banyak. Terganggunya kesehatan gurin aka
mempengaruhi kegiatan proses belajar mengajartateeu dalam

meningkatkan profesionalismenya.

4) Keadaan kesejahteraan ekonomi guru
"Seorang guru jika terpenuhi kebutuhannya, malek#a lebih
percaya diri sendiri merasa lebih aman dalam bakeraupun

kontak-kontak sosial lainny&"

6 Amir Daim Indrakusuma, Pengantar lImu Pendididkan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1998), hal.
32

7 piet A. Sahertian, Ida Alaida, Supevisi Pendidikan dalam Rangka Program Inservice Education (
Surabaya: Usaha Nasional, 1990), hal. 38
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Sebaliknya jika guru tidak dapat memenuhi kebutalan
karena disebabkan gaji yang dibawah rata-rategléerlbanyaknya
potongan dan kurang terpenuhinya kebutuhan lainrglan
menimbulkan pengaruh negatif, seperti mencari usahadengan
mencari pekerjaan diluar jam-jam mengajar, danyaay demikian
jika dibiarkan berjalan terus menerus akan sangahgenggu
efektifitas pekerjaan sebagai guru. Dan hal ininakempengaruhi

terhadap upaya peningkatan profesionalisme guru.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi peningkata

profesionalisme guru diantaranya:

1) Sarana Pendidikan
Dalam proses belajar mengajar sarana pendidikanpalkan
faktor dominan dalam menunjang tercapainya tupgnbelajaran.
Dengan tersedianya sarana yang memadai akan meogarm
pencapain tujuan pembelajaran , sebaliknya keteshat sarana

pendidikan akan menghambat tujuan proses belajagaer.

Terbatasnya sarana pendidikan dan alat peraga daleses
belajar mengajar secara tidak langsung akan mergitam

profesional guru. Jadi dengan demikian sarana gdiasi mutlak
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diperlukan terutama bagi pelaksanaan upaya guruandal

meningkatkan profesionalnya.

Kedisiplinan Kerja di Sekolah

Disiplin adalah sesuatu yang terletak didalam @iati didalam
jiwa seseorang yang memberikan dorongan bagi organg
bersangkutan untuk melakukan sesuatu atau tidakakuoren
sesuatu sebagaimana ditetapkan oleh norma-normaefaturan

yang berlaku.

Kedisiplinan di sekolah tidak hanya diterapkan patiava,
tetapi juga diterapkan oleh seluruh pelaku pendidiklisekolah
termasuk guru. Untuk membina kedisiplinan kerja upakan
pekerjaan yang tidak mudah karena masing-masingkpel
pendidikan itu adalah orang yang heterogen (bajbddisinilah
fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin, pembimbidgn
pengawas diharapkan mampu untuk menjadi motifagar tercipta

kedisiplinan didalam lingkungan sekolah.

Kedisiplinan yang ditanamkan kepada guru dan selstaf
sekolah akan mempengaruhi upaya peningkatan poofdsme

guru.
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3) Pengawasan Kepala Sekolah

Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas gurupamiig
untuk mengetahui perkembangan guru dalam melakaanak
tugasnya. Tanpa adanya pengawasan dari kepalabkeakaka guru
akan melaksanakan tugasnya dengan seenaknya sehunggn
pendidikan yang diharapkan tidak dapat tercapai.rei@
pengawasan kepala sekolah bertujuan untuk pembirdem
peningkatan proses belajar mengajar yang menyanig&oyak
orang, pengawasan ini hendaknya bersikap fleksterigan
memberi kesempatan kepada guru mengemukakan magatah
dihadapinya serta diberi kesempatan kepada guruukunt
mengemukakan ide demi perbaikan dan peningkatanl has
pendidikan. Sifat untuk menonjol sebagai atasanrdanganggap
guru sebagai bawahan semata-mata akan melahirkbangan
yang kaku dan akibatnya guru akan merasa tertekatuku
menjalankan perintah untuk memperbaiki dan menitkgkemutu

pendidikan sekaligus meningkatkan kualitasnya.

Fasilitas yang memadai, adanya disiplin kerja, asert
pengawasan kepala sekolah yang teratur mempunygapéh yang
besar terhadap upaya profesionalisme guru, yangiriiabkan

berpengaruh pula terhadap kualitas pendidikan yaedang
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berkembang. Peningkatan profesionalisme dalam grdsgajar
mengajar akan sangat menentukan keberhasilan Swgian

pendidikan.

Keberhasilan guru juga tidak bisa terlepas daramétepala
sekolah salah satunya adalah adanya pengawasala lsgalah,
yaitu dengan adanya pengawasan langsung dari keje&lalah
seperti kehadiran, kedisiplinan, dedikasi kerjanyegliakan sarana
prasarana bahkan memperhatikan kesejahteraan yardegsebut.
Dengan demikian upaya peningkatan profesionalisore galam
proses belajar mengajar di sekolah akan terwujstdiasedengan

harapan dan tujuan pendidikan.

D. Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama lslam
1. Hakikat Pendidikan Islam

Kalau istilah pendidikan diartikan sebagai “usahadas untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingengajaran atau atihan
bagi perananya di masa yang akan datang”, makadeauad itu hakikatnya
adalah proses pembimbingan, pembelajaran atauihaglaterhadap anak,
generasi muda, mausia agar natinya bisa berkemddpa melaksanakan
peranan serta tugas-tugas hidupnya dengan selkikfhaDengan demikian

pendidikan islam secara sederhana dapat diartikebhagai “proses
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pembimbingan, pembelajaran dan pelatihan terhadapusia agar nantinya
menjadi orang islam, yang berkehidupan serta mamglaksanakan peranan
dan tugas-tugas hidup sebagai orang muslim. Jaligikan islam, dengan
singkat dapat dikatakan "proses pembimbingan, p&javan atau pelathan

agar manusia menjadi orang muslim atau orang istAm”

2. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar pendidikan dari suatu negara adalah terggrgada falsafah
yang dianut oleh negara itu sendiri. Begitu pulaiser dasar pendidikan
suatu agama juga tergantung pada sumber hukum oeamgpil oleh
negara itu. Sedangkan yang dimaksud dasar pendidigama Islam
(PAI) disini ialah suatu landasan pokok yang menpbangan untuk
melaksanakan suatu proses pendidikan agama Isl@m dangka untuk
mengembangkan potensi dasar manusia yang dipadulargan

mewariskan budaya untuk mencapai insani yang utuh.

Adapun dasar-dasar pendidikan agama Islam (PAlntddfinjau

dari beberapa aspek :

® Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam, (Surabaya: Karya
Abditama, 1996), hal. 32
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1) Secara Yuridisch/ Hukum
Yaitu dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agaman Igiang
berasal dari peraturan perundang-undangan yangasdaagsung
dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan p&adidagama

Islam (PAl), dasar ini ada 2 yaitu :

a) Dasar Ideal
Dasar ideal yaitu falsafah Pancasila, sila pert&m@hanan
Yang Maha Esa. Ini berarti warga negara Indonesiashpercaya
kepada yang Maha Esa. Sebagai realisasinya, makas ha

ditanamkan kepada siswa nilai-nilai agama sejak din

b) Dasar Struktural
Dasar struktural yaitu Undang-Undang Dasar 194 %etsesan
bab Xl Pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi :
(1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa
(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk kuntu
memeluk agamanya masing-masing dan beribadat ntenuru

agama dan kepercayaannya itu.
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2) Secara Religius
Dasar Religius adalah bersumber pada al-Qur'angsebeahyu
Allah dan hadits dari Nabi Muhammad SAW. Adapuntayang

menunjukkan pentingnya pendidikan agama Islam Adala

-
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakrdiawaktu ia
member pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlakamu

mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliyamg besar?

Ayat diatas menunjukkan pentingnya pendidikan aghaga anak
kelak menjadi manusia yang beriman dan bertaqwadepAllah
SWT. Sedangkan Hadits yang menunjukkan pentingreradidikan

agama Islam adalah :

3) Secara Sosial Psychologis
Semua manusia di dalam hidupnya di dunia ini selalu
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang tisgjama,
mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatsaperayang
mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat menskaohon

pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadi pada nmakga primitif

¥ Al-Qur’an, Surat Lugman Ayat 13, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsiran Al-Qur’an, Al-
Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, 2009, hal. 412.
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dan modern. Mereka merasa tenang dan tentram hidugalau
mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada DzatMalng Kuasa,

sebagaimana Firman Allah dalam Surat Ar-Rad ayate2g berbunyi:

pc
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan nmgagi Allah-lah

hati menjadi tenterarf!’

Karena itu manusia akan selalu berusaha untuk rkaticge diri
kepada Tuhan, hanya saja cara mereka berbeda isgdbhhbnya
diperlukan adanya pendidikan agama Islam, agartdapagarahkan
fitrah mereka kearah yang benar, sehingga mereken alapat

mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran Islam.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam merupakan bagianingertarena
sebagai arah yang akan dicapai dari pelaksanaatdgean secara definitive

tujuan dari pendidikan agama Islam adalah sebag#dub :

%% Al-Qur’an, Surat Ar-Rad Ayat 28, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsiran Al-Qur’an, Al-
Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama Rl, 2009, hal. 252.
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a. Menurut Zuharini
Tujuan pendidikan agama Islam membimbing anak agamjadi
seorang muslim sejati beriman teguh, beramal shdih berahklaqg

mulia serta berguna bagi masyarakat dan negara.

b. Menurut Hasan Langgulung
Tujuan akhir pendidikan agama Islam adalah :
1) Persiapan kehidupan dunia akhirat.
2) Perwujudan diri sesuai dengan pandangan Islam.
3) Persiapan untuk menjadi warga negara yang baik.

4) Perkembangan yang menyeluruh dan terpadu daridpiiedajar.

c. Menurut Ahmad Marimba
Tujuan akhir pendidikan agama Islam ialah terbemyak
kepribadian muslim. Sebelum kepribadian muslimestok, Pendidikan
Islam akan mencapai beberapa tujuan sementararalliaia kecakapan
jasmaniah, pengetahuan membaca-menulis, pengetatamaimu-ilmu
kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan, kedewgasmaniah-

rohaniah.

Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwiaijuan akhir

pendidikan agama Islam adalah terbentuknya pribadilim yang sejati,
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beriman teguh, beramal sholeh dan berahklag mubida smampu

mempersiapkan diri dalam kehidupan dunia akhirat.

4. Strategi Pendidikan Isam Sebagai Salah Satu Upaya Pelestarian Nilai-

nilai Islami
Pendidikan islam dalam era globalisasi ini menghadantangan

terutama moral sosial, yaitu kegiatan penataandkglain yang paling baik
yang seharusnya dialami oleh generasi muda agapmanenghadapimasa
depan dengan integritas yang tangguh. Untuk ituamadéndidikan Islam
diharapkan mampu menyusun pola tata pikir yan@rsiatis untuk membina
pribadi muslim yang kreatif dan berintegritas tinggehingga mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadnasyarakat. Dengan
demikian maka pendidikan Islam dapat mengajarkamampositif yang
berakar pada nilai-nilai Islam, sebagai pendorongrainreasoning atau
penalaran akhlak yang sangat dibutuhkan untuk ntekam pilihan dan
keputusan tentang masalah-masalah baru yang mudaldm proses
pembangunan ini. Untuk itu maka pendidikan Islamusianampu menyajikan
learning experiencesatau pengalaman belajar yang dapat merangsang
kesadaran dan komitmenya mengenai masalah sosral etika dalam
masyarakat, yang memmungkinkan dapa ikut mengatddama yang

dihadapi dewasa ini.
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Strategi pendidikan Islam mengandung pengertiagateain perilaku
pendidik yang tersusun secara terencana dan sigemaintuk
menginformasikan dan menginternalisasikan nilainilslami agar dapat
membentuk kepribadian muslim seutuhnya. Rangkaiamilagu yang
terencana dan sistematis ini merupakan alur peamkiimiah, yaitu cara
berfikir yang menghubungkan cara berfikir indukt&n cara berfikir deduktif
dalam rangka menerapkan prinsip, fakta dan konsem yelevan dengan

tujuan pendidikan Islam.

Sebagaimana dipahami bahwa Islam adalah suatunataa petunjuk
hidup yang baik dan benar dari Allah untuk manugag disampaikan
Rasulullah saw. Dalam ajaran tersebut terkandumgj-milai yag mutlak
kebenaranya yang sangat dibutuhkan manusia dalanwujodkan
kesejahteraan bersama. Hal ini sesuai dengan fiAktlah di dalam surat Al-

Imran ayat 19:

T 8T G =T G

\{) f&g_,\_: I&Juﬁjﬁczﬁlﬁj‘vﬁl’

Artinya: Sesungguhnya agama yang diridhai disi Allenyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitabckiali sesudah datang

pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian yaagdantara
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mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-aydtalA maka

sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-fRya.

Nabi Muhammad SAW juga menegaskan dalam sebuatshgali:
018 Wb 315 (s alally 4dlad 85491 315 Gy alally 4dlad LA 315 G
(2eal alal ol 5) alally

Artinya : “Barang siapa menginginkan kebahagiaan di dunia ntekaslah berilmu
dan barang siapa yang menginginkan kebahagiaan khirat maka
wajiblah ia berilmu dan apabila menginginkan kedyamaka haruslah

dengan ilmu”. HR. Imam Amad

Ayat dan hadits tersebut dapat diketahui bahwandateenjalankan
kehidupan yang penuh dengan permasalahan yangekaramgam ini orang
membutuhkan ilmu pengetahuan. Illmu pengetahuan \dingliki dapat
dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan-perntaaalgang dihadapi selain
sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan di dimiapengetahuan juga
dapat mengantarkan seseorang untuk mencapai kebahdgdup di akhirat.

Dan ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh dengaalmeiroses belajar.

L Al-Qur’an, Surat Al-Imran Ayat 19, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsiran Al-Qur’an, Al-
Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama Rl, 2009, hal. 52.

22 Muhammad Faiz Almath, Qobasun Min Nuri Muhammad SAW, Daarul Qutub Al-Arabiyya,
(Jakarta: Gema Insani, 1991)
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penélitian
Pada penelitian menggunakan pendekatan kualiRsdiielitian kualitatif
menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong mendekarsi metodologi
kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasi data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangman perilaku yang dapat

diamatf>,

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar iimiaebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, nfaatkan metode
kualitatif, mengadakan analisis data secara infjukiengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasasifat deskriptif,
lebih mementingkan proses dari pada hasil, membsiiadi dengan fokus,
memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa kedla;m data, rancangan
penelitiannya bersifat sementara, dan hasil péatiya disepakati oleh

kedua belah pihak: peneliti dan subyek peneliti.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif kapamelitian ini data
yang diperoleh peneliti di lokasi berupa kata-katkkan angka. Kata-kata
tersebut dapat berupa tertulis maupun lisan. Padeligan ini dihadapkan

pada penentuan hubungan sebab akibat. Jawabandaprhaertanyaan

2 Lexy j Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001),
him. 3.
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hubungan sebab akibat penting untuk meramalkan rdangontrol dari

beberapa pihak.

Jenis penelitian ini merupakan studi kasus. Péaelgtudi kasus adalah
suatu penyelidikan intensif tentang seorang indiaétan tetapi, studi kasus
kadang-kadang juga digunakan untuk menyelidik wasial yang kecil

seperti keluarga, klub, sekolah, atau geng anakjeét

Menurut Margono menyatakan studi kasus tersebut usatkan
perhatian pada suatu kasus secara intensiv dagritegipmenganai latar
belakang keadaan sekarang yang dipermasal@hi&tndi kasus adalah suatu
penyelidikan intensif tentang seseorang individkar tetapi, studi kasus
kadang-kadang juga digunakan untuk menyelidiki sgsial yang kecil,
seperti keluarga, club, sekolah. Penelitian stuaBuk disini subyek yang
diteliti terdiri dari suatu kesatuan (unit) secarandalam sehingga hasilnya

merupakan gambaran lengkap atau kasus pada unit itu

Dalam studi kasus penelitian berusaha menyelidéddarang individu.
Penelitian mencoba menemukan semua variabel pedélagn sejarah atau
perkembangan subyek tersebut. Studi kasus mencebzhami anak atau
orang dewasa secara utuh dalam totalitas lingkumydimidu bukan hanya
tindakan individu pada waktu kini saja melainkandékan di masa lalu,

lingkungan, emosi dan fikirannya.

2 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
him. 416.
» Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 9.
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Penelitian menggunakan jenis penelitian studi kaskerenakan peneliti
berusaha menyelidiki seorang individu atau suatut wocial secara
mendalam, kaitannya dengan penelitian ini adalahapaman tentang upaya
yang dilakukan guru PAIl dalam meningkatkan kualitasmbelajaran
Pendidikan Agama Islam, faktor-faktor yang dapahiméulkan dan faktor-

faktor yang dapat menghambat.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 1 Ponorogmupakan
sekolah yang cukup maju di Ponorogo, sehingga [gerattarik untuk
mengadakan penelitian tentang upaya guru PAI dat@mngkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karema hasil penelitian
diharapkan bisa memberikan gambaran secara utukedanganisasi dengan

baik sehingga hasilnya akan mendapatkan data yalidy v

. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dagngamatan berperan
serta, namun peranan penelitianlah yang menentukaseluruhan
sekenarionya. Kehadiran penelitian dalam penelitiamalitatif sangat
diperlukan sekali, karena penelitian disini habestindak aktif tidak hanya
mengamati saja tetapi juga penafsiran data yargyalgh. Jika kehadirannya
aktif, ia sendiri sebagai pengamatan diamati jugh para subyek, dan hal
itu diharapkan akan mempengaruhi pekerjaannya. Napada dasarnya
pekerjaan pengamatan hendaknya dilakukan dengaikdy@rdan bertingkah

laku yang baik. Penelitian juga harus jeli terhadaptu permasalahan yang
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diteliti, dalam arti termasuk atau terjun melih@cara langsung keadaan

lokasi atau subyek penelitian.

. Lokas Pendlitian
Obyek dalam penelitian mengambil tempat di Pongrogmatnya di SMA

Muhammadiyah 1 Ponorogo yang terletak di jl. Batabong 6 B Ponorogo.

. Data Dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah segala fakta dagka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasiuyaielalui wawancara,
observasi, dan dokumen. Sedangkan sumber data gelaefitian ini adalah
subyek dari mana data tersebut diperoleh. Subyeé&liian adalah seseorang
atau lebih yang dipilih oleh peneliti untuk dijadik nara sumber data yang
dikumpulkan, yaitu sebagian dari bapak dan ibu goeadidikan agama

Islam di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Adapaun jenis data yang digunakan dalam peneiitiadata primer dan
data sekunder. Data primer (data tangan pertamalgladata yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dengan mengenakdnpangukuran atau
alat pengambilan data langsung pada subyek sebagdier informasi yang
dicari. Data primer yang dipergunakan dalam peaaliini adalah hasil dari
intervi. Data sekunder (data tangan kedua), adadad yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh penealdri subyek penelitiannya.

Data sekunder biasanya terwujud data dokumentasi @tta laporan yang
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telah tersedf. Data sekunder yang dipergunakan dalam penelitiaiah

dokumen SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Sumber datanya ialah informan yang mana dianggapaBamengetahui
data dan dikumpulkan peneliti sendiri. Informan ¢yanenjadi sumber data
dalam penelitian ini lebih banyak diperoleh darp&l@ sekolah dan guru

pendidikan agama Islam.

. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data peneliti terjun langsung &kadi untuk

mengumpulkan data, peneliti menggunakan tekhnikgatberikut:

1. Observas
Metode ini menggunakan pengamatan yang dilakukah semua
indera baik secara langsung maupun secara tidgsuag dalam waktu
tertentu dimana fakta dan data tersebut ditentukd@murut Sutrisno Hadi
observasi adalah metode ilmiah yang diartikan ssbpgngamatan dan
pencatatan sistematik fenomena. Yang diselidikardaarti luas observasi
tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang ddaklgaik secara

langsung maupun tidak langsdhg

Menurut Suharsimi Arikunto dalam pengertian psigolobservasi
atau yang disebut pula dengan pengamatan adalaiputhgtegiatan

pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek deregaggumakan seluruh

?® saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 91
%’ sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Jilid 2, (Yogyakarta: ANDI, 2000), him. 136.
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alat indera. Apa yang dikatakan ini sebenarnya afdgbengamatan

langsung®.

Dalam hal ini penggunaan metode observasi langsaity akan
mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam situmgisebenarnya.
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh tnfasi tentang
keseluruhan obyek penelitian, yang meliputi keadasarana dan
prasarana, struktur organisasi, fasilitas pendulproges belajar mengajar
dalam upaya guru pendidikan agama Islam meningkatkativasi belajar
siswa. Seperti radio dan poster-poster yang berkailengan mata

pelajaran

I nterview
Metode interview merupakan suatu pengumpulan dasagy
digunakan untuk mendapatkan keterangan respond&iumgercakapan

langsung dan berhadapan muka.

Interview yang sering juga disebut dengan wawanataa kuesioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh p&aneara (interviewer)

untuk memperoleh informasi dari terwawancara (inésvee).

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasiemview disini
dilakukan kepada informan yaitu guru pendidikannagdslam. Metode

ini dipandang sebagai metode yang relevan untukpesesteh data secara

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 133.
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langsung dari informan. interview juga merupakamat apengumpul
informasi yang langsung dan berguna untuk mengetiejiwvaan

seseorang seperti: motivasi, tingkah laku, dangapgn pribadi.

Untuk mendapatkan data secara langsung penulis gueagan
metode interview karena berdasarkan pertimbangawda
a. Peneliti dapat keterangan secara langsung denfgamam.
b. Peneliti dapat dengan terperinci menerima penjelasang
menyangkut kepentingan penelitian.
c. Peneliti akan lebih dekat dan akrab dengan subgaklpian.
d. Peneliti akan dapat memperoleh data yang valid tddmndar dari

kesalahan observasi.

Metode ini digunakan untuk wawancara secara langgqada saat
melakukan interview. Penulis menyiapkan daftar gggraan yang telah
disusun sedemikian rupa hingga responden diberenkpatan untuk
menjawab. Interview ini dilakukan dengan Guru PAI 8MA

Muhammadiyah 1 Pononorogo.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkaa detgan
jalan menyelidiki dokumen-dokumen yang ada. SuhmarsArikunto
mengatakan, dokumentasi asal katannya dokumen, gdmya barang-

barang tertulis. Pelaksanaan metode dokumentasglipemenyelidiki
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benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokupsgaturan-peraturan,

notulen rapat, pencatatan harian dan sebagainya.

Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitiardifrarapkan
dapat membantu pengumpulan informasi yang benarbekurat,
sehingga akan menambah ke validan hasil penesigparti:

1) Mencatat Nama-nama Guru
2) Mencatat Sarana dan Prasarana
3) Mencatat Jumlah Siswa

4) Dan mencatat hasil belajar pendidikan agama Islam

F. AnalissData
Moleong mengatakan analisis data kualitatif adaladlya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisadid@) memilah-milah
jadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskarmyacari dan menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskah apa yang dapat

diceritakan pada orang I&m

Agar data yang diperoleh mempunyai makna maka watebut perlu
dianalisis dengan cara tertentu sesuai dengandsifajenis data. Karena data
yang diperoleh dalam pengertian ini berupa datag yaersifat kualitatif
sebagai hasil observasi dan interview, maka dalanganalisis digunakan

tekhnik analisis deskriptif dengan menggunakan destieduksi.

2 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya: 2004), him. 248.
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Sehubungan dengan penelitian ini peneliti hanyaingengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan keadaan atau kondisi yaatitj gaitu:
1) faktor-faktor apa yang dapat menimbulkan motivatajar siswa,
2) upaya yang dilakukan guru dalam menghadapi siswg iarang
termotivasi untuk belajar, dan

3) faktor-faktor apa yang dapat menghambat motivdsjdresiswa.

Serta data-data lain yang relevan dengan masaladp digeliti. Apabila
datanya sudah terkumpul semua, kemudian di klasifan yaitu dengan
menggambarkan dengan kata-kata atau kalimat yamgsadiipisahkan

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekipeieriksaan.
Pelaksanaan tekhnik pemeriksaan berdasarkan gimslae kriteria tertentu
ada empat kriteria yang digunakan yaitu: derajgiekeayaan (credibility),
keteralihan (transferability), ketergantungan (chefadility), dan kepastian

(confirmability).

Penerapan kriterium derajat kepercayaan mempunyagsf pertama,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga &hgkepercayaan
penemuannya dapat dicapai, kedua: mempertunjukkamjatl kepercayaan
hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh pepelia kenyataan ganda

yang sedang diteliti.
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Kriterium keteralihan sebagai persoalan empiris géetung pada
kesamaan antara konteks pengiriman dan penerimauk Umelakukan
pengalihan tersebut seorang peneliti hendaknya amedan mengumpulkan

kejadian empiris tentang kesamaan kontek.

Kriterium ketergantungan merupakan substitusiaktitehabilitas dalam
penelitian yang non-kualitatif. pada cara non-kaal, reliabilitas
ditunjukkan dengan jalan mengadakan replikasi stiika dua atau beberapa
kali diadakan pengulangan suatu studi dalam suatdi& yang sama dan

hasilnya secara esensial sama, maka dikatakahiligdisnya tercapai.

Kriterium kepastian berasal dari konsep “obyektit disini pemastian
bahwa sesuatu itu obyektif atau tidaknya tergantagla persetujuan
beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, gals@muan seseorang.
Dapatlah dikatakan bahwa pengalaman seseorangilifeksif, sedangkan
jika disepakati oleh beberapa atau banyak orangldiardapat dikatakan
objektif. Jadi dalam hal ini obyektifitas-subyeki6 suatu hal yang

bergantung pada seseorang.

H. Tahap-Tahap Pendlitian

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian inagabberikut:

1. Tahap Persiapan
a. Menyusun Instrumen
Peneliti disini menyusun instrumen atau alat yargumbakan

dalam penelitian seperti observasi, wawancara iatatview serta



76

dokumentatif. Ini didasarkan tujuan penelitian &¢ehis data yang

dijadikan sumber penelitiafry out Instrumen.

Sebelum mengadakan interview atau wawancara dalam
penulisan skripsi ini peneliti mengadakan pengamdtahadap
obyek penelitian, untuk melihat kondisi obyek ataubyek

penelitian

b. Mendatangi Informan atau Responden
Peneliti disini mendatangi terlebih dahulu informatau
responden yang akan diwawancarai dan menjelaskdangaan-
pertanyaan yang akan dijadikan bahan interview asedangan
variabel penelitian dan yang dijadikan sebagai rmBn atau
responden dalam penelitian ini adalah sebagianbdgak dan ibu
guru pendidikan agama Islam SMA Muahmmadiyah 1 Rugwm

yang dijadikan subyek penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
Peneliti mengadakan penelitian dengan cara obsewawancara
atau interview dengan bapak dan ibu guru pendidégama Islam
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo. Sedangkan dokumedipsroleh

dari pengambilan datanya sesuai dengan variabgl gibeliti.
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3. Tahap Penyelesaian
Setelah semua data yang diperoleh baik observasryview atau
wawancara, serta dokumentasi, peneliti membuat rdampodan

menganalisis data yang akan ditempatkan pada leatjigaya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Singkat Latar Belakang Obyek
Sejarah Singkat Berdirinya SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo

SMA Muhammadiyah Ponorogo berdiri 01 Agustus 19B&antara
nama pendiri SMA Muhammadiyah Ponorogo adalah aBaguhadi Abdul
Salam, Bapak Mahmud Sujuthi, Bapak Qomar Abdur Rdgapak Slamet
Syarif, dan Bapak Soemarsono. Lokasi SMA Muhamnediy?onorogo
diatas lahan seluas 500 m2 , tepatnya di Jalarr@&tamtong No. 1 Ponorogo.
Dilokasi ini juga telah berdiri SD, SMP dan SMA Marhmadiyah, sehingga
lokasi tersebut sering dinamakan sebagai KompleksrguPuan

Muhammadiyah.

Dalam perkembangannya, dilokasi ini juga telahntisi MTs/MA atau
Muallimin Muallimat dan Institute Agama Islam Muharadiyah (IAIM).
IAIM menjadi Universitas Muhammadiyah Ponorogo dinelokasi ke Jalan
Budi Utomo No. 10 Ponorogo sejak tahun 1992. Seanaritu, MTs dan MA
Muhammadiyah direlokasi ke JI. Baru Kelurahan Ksato Babadan sejak
01Juli 2009. Di areal seluas kurang lebih 38.00® saat ini berdiri komplek
Perguruan Muhammadiyah | JI. Batoro Katong Noe&jiti dari SD, SMP,

dan SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Kepala SMA Muhammadiyah Ponorogo pertama dijabath dBapak

Soemarsono. Secara definitif melalui SK Pimpinarhkhamadiyah Wilayah
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Jawa Timur Majelis Pendidikan dan Kebudayaan Nomad/215-S.K./1979.
Pada awal berdirinya jumah murid sebanyak 5 or&@apak Soemarsono
memimpin SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo sejak 1 Agudtf63 hingga
17 Januari 1997. SK Kepala Sekolah secara defBgiifak Soemarsono yang
kedua adalah Nomor 35/SK-MPK/1990. Perkembanganlaekiari tahun ke
tahun menunjukkan peningkatan jumlah siswa. Jursiatva yang cukup
banyak pernah dicapai pada tahun ajaran 1988-1€i@&ngak 1.092 siswa.
Untuk meningkatkkan pengelolaan, SMA MuhammadiyamdPogo aktif
mengikuti proses akreditasi sekolah swasta tin@tdA. Pada tahun 1984
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo mendapatkan status DlliAdari 22 SMA
Swasta yang ada di Ponorogo. Dengan status ini rtbe@MA
Muhammadiyah 1 Ponorogo bisa dan berhak melaksanajan sendiri.
Selanjutnya, pada tahun 1985 SMA Muhammadiyah loRPgo mengikuti
akreditasi yang diselenggarakan oleh Kantor Wildyapdikbud Jawa Timur
dengan hasil DIAKUI. Wakasek pada masa kepemimpirBapak
Soemarsono adalah Bapak Eddy Soejanto sebagai ekaKasikulum, bapak
Suyono sebagai wakasek Kesiswaan, Ibu Soedjarvediagai wakasek

Sarana prasarana, dan bapak Ngabdi ST sebagaiekakamas.

Status kelembagaan bagi sekolah swasta amatlaimgeRada tahun
1994 SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo diakreditasi ulahgh Kanwil
Depdikbud dengan hasil DISAMAKAN. Prestasi tingkaasional yang
pernah ditorehkan oleh siswa adalah pada tahun d®98ih juara 1 lomba

Karya Tulis llmiah Remaja. Disamping itu, prestéisgkat regional juga
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diraih, diantaranya Paskibraka Jatim tahun 19880 1fiara sepak bola, bola
volley dan gerak jalan. Pada setiap event yanglatiggarakan oleh
pemerintah, SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo selaluf ak&ngikutinya,
baik kegiatan akademik maupun non akademik. Daangy lebih
membanggakan SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo telah likemrumband
pada tahun 1986. Pengembangan lokal dan labonatdoerlantai 2 serta
pembelian tanah dilokasi desa Kertosari Kecamatra8an seluas 6000 m2
telah menjadi penanda keseriusan warga SMA Muhanyatad Ponorogo

untuk mengemban amanah dari persyarikatan Muhanyatadi

Perjuangan belum usai, dikarenakan usia yang cskapa dan proses
kaderisasi, bapak Soemarsono meletakkan jabatars®yemgai Kepala
Sekolah. Selanjutnya, dilakukan pemilihan dan peiga Kepala Sekolah
oleh persyarikatan Muhammadiyah. Tepatnya tangfjalahuari 1997 telah
diserahterimakan Jabatan Kepala SMA MuhammadiyaRotorogo dari
Bapak Soemarsono, BA. kepada Ibu Soedjarwati, Bagdn SK Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur Majelis Pendidik@asar dan

Menengah Nomor : 414/SKS/111.A/2.b/1997.

Dalam rangka mengkonsolidasikan sekolah, ditunuila pVakil Kepala
Sekolah, diantaranya Urusan Kurikulum Bapak Eddyej&udo, Urusan
Kesiswaan Bapak Sudiyono, Urusan Humas Bapak Arda®y Yusuf dan
Urusan Sarana Prasarana Bapak Suyono. Kepemimpinaisoedjarwati

berjalan hingga 30 Oktober 1998.
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Selanjutnya, SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo mengalaengantian
Kepala Sekolah, tepatnya melalui SK Majelis DikdasnPDM Ponorogo
nomor 005/SK/III.A/2.b/1998 tentang Pengangkatalabana harian (PLH)
SMU Muhammadiyah 1 Ponorogo atas nama Bapak Sqldk#n SK ini
berlaku hingga 31 Juli 1999. SK PLT yang kedua Idé&dan oleh Majelis
Dikdasmen PDM Ponorogo nomor 010/SK/Ill.A/2.b/200@ntang
Pengangkatan Pelaksana Tugas sebagai Kepala Séhogaa 31 Juli 2001
Bapak Solekan, BA. sebagai Kepala SMA Muhammadi§aRonorogo.
Kepemimpinan Bapak Solekan berlangsung 1 Nopem8@8 + 31 Maret
2002. Pengembangan fisik mulai dikembangkan depgaambahan sarana
kelas 2 ruang berlantai 2. Dalam mengendalikan labkdepala Sekolah
dibantu oleh Wakasek Kurikulum Bapak Eddy SoejaMakasek Kesiswaan
Bapak Ismadi Tn, Wakasek Humas Bapak Ismadi Bp, ad@k Sarana
Prasarana Bapak Suyono dan Wakasek Ismuba BapakUhituk menjamin
kelangsungan lembaga, SMA Muhammadiyah mengikuteditasi pada
tahun 2000 dengan hasil status DISAMAKAN melalui Bi§en Dikdasmen,

tepatnya tanggal 15 mei 2000.

Untuk proses kaderisasi dan menyesuaikan dengatalygendidikan
Muhammadiyah, SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo telahymiemggarakan
pemilihan Kepala Sekolah. Bapak Drs. Suyono teahilth dan diberikan
amanat oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah MajelikdBsmen Jawa
Timur sebagai Kepala Sekolah dengan masa bak@2-Z0D5 melalui SK

Nomor 004/KEP/II.4/D/2002. Untuk mendampingi kepepinan Bapak
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Suyono, ditunjuk pula Wakil Kepala Sekolah BidangiriKulum Ibu

Sudjarwati, BA. Bidang Kesiswaaan Bapak IsmadiBidang Sarana Bapak
Ismadi,Bp, Bidang Humas Bapak Aris Sudarly, danabgl Ismuba bapak
Aini. Perkembangan demi perkembangkan telah dicapafla masa
kepemimpinan ini, diantaranya melakukan pembangunaarana
Laboratorium Fisika dan 2 buah ruang kelas barulaangan Bola Basket.
Prestasi kelembagaan yang terkait dengan statotabekiga dicapai dengan

predikat Terakreditasi.

Selanjutnya, untuk menertibkan aturan Majelis D#tdan PWM Jawa
Timur bahwa periode kepemimpinan sekolah/ madrhsdangsung 4 tahun,
maka diselenggarakan pemilihan Kepala Sekolah pad@de 2005-20009.
Bapak Drs. Suyono terpilih kembali untuk mempimgMA Muhammadiyah
1 Ponorogo masa jabatan yang kedua, yakni melalki Somor
046/KEP/11.4/D/2005. Pada kepemimpinan yang kedapak Drs. Suyono
menunjuk Wakil Kepala Sekolah sebagai mitranya rdataengembangkan
sekolah, yakni Wakasek Kurikulum Bapak Mulyani, &§W.Hum, Wakasek
Kesiswaan Bapak Ismadi,SPd., Wakasek Humas Bapd#tkdrrohman,
S.Ag. Wakasek Sarana Bapak Drs. Ismadi, dan Walasakba Bapak Aini,
S.Ag. Prestasi membanggakan yang bisa dicatat pzaka ini adalah
dimilikinya kembali Marching Band sebagai mediaasytepada masyarakat.
Di samping itu, SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo masakamh gerbong
Rintisan Sekolah Kategori Mandiri (SKM) atau Sekol&tandar Nasional

(SSN). Namun, dipertengahan kepemimpinan, Bapak Brs/ono telah
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meninggal dunia karena sakit. Untuk mengisi kekgaandan melanjutnya
kepemimpinan ditunjuk Bapak Mulyani, S.Pd. M.Humbagai Kepala
Sekolah melalui SK Majelis Dikdasmen PWM Jatim nomo
502/KEP/11.4/D/2008 tanggal 24 Maret 2008. Masa étepnpinan Bapak
Mulyani, S.Pd. M.Hum berlangsung hingga 30 Oktdt@09. Wakasek pada
masa ini adalah Wakasek Kurikulum Bapak Eddy Soejgs.Pd., Wakasek
Kesiswaan Bapak Ismadi, S.Pd., Wakasek Humas Bapdékkurrohman,
S.Ag. Wakasek Sarana Bapak Drs. Ismadi, dan Walasakba Bapak Aini,

S.Ag.

Selanjutnya, untuk menata kepemimpinan SMA  Muhadiyah 1
Ponorogo menyelenggarakan pemilihan Kepala Sekidathterpilih Bapak
Mulyani, S.Pd.M.Hum memimpin SMA Muhammadiyah 1 nBago
periode 2009-2013 melalui SK Majelis Dikdasmen PWJsltim Nomor
110/KEP/11.0/D/2009. Beberapa prestasi kelembagkaih, diantaranya; (1)
sebagai Rintisan SMA Bertaraf Internasional (RSB2), sebagai Sekolah
Unggul Muhammadiyah Jawa Timur peringkat 1, dan rf8@ndapatkan
Sertifikat SMM 1SO 9001:2008. Di samping itu, teldilakukan revitalisasi
pembangunan infrastruktur, (1) sebanyak 25 lokataia2 , (2)1 masjid
ukuran 15x15m dengan nama masjid AL-Kahfi, dandiBukanya gerbang
timur sebagai akses utama pintu masuk SMA Muhamyahdl Ponorogo.
Wakasek pada masa ini adalah Ibu Sudjarwati, Ssebdagai Wakasek

Kurikulum, Bapak Drs. Bambang Suprijadi sebagai @&k Kesiswaan, dan
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Wakasek Sarana Bapak Muh. Kholil, S.Ag. Pada maggerkimpinan ini

juga telah disusun master plan pembangunan gedutey 4.

1. Profil SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo

Nama Sekolah . SMA MUHAMMADIYAH 1
Alamat Sekolah : Jalan Batoro Katong 6B
Kabupaten/Kota . Ponorogo

Provinsi : Jawa Timur

Website Sekolah : www.smamuhipo.sch.id
Email Sekolah : muhlpo_first@yahoo.co.id
Telp./Facsimile : 0352-481521

Terakreditasi . A (Nilai 97)
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Data jumlah siswa dan rombongan belajar.
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Jumlah
Keas Umum | PA |PS Bahasa | Jumlah
Rombel
X (I 7 220 - - 220
X1 (1) 7 - 109 131 240
X1 (1) 8 - 118 146 264
Jumlah 22 220 227 277 724

3. Prestasi Akademik Tahun 2011 - 2012

a.

Juara 1 Lomba Bahasa Inggris & Bahasa Arab Tk. diasi Majelis

Dikdasmen PWM Jawa Timur di Malang

Juara 1 OSN Tingkat Kabupaten Ponorogo Bidang &isik

Juara 1 FLSP Tingkat Kabupaten Ponorogo Bidangf€hang

Juara 3 OSN Bidang TIK Tingkat Kabupaten

. Juara Harapan 2 OSN Bidang Astronomi Tingkat Katerpa

4. Peatihan Yang Pernah Diikut : (Untuk 3 Tahun Terakhir)

WAKTU
NO | NAMA /JENISDIKLAT | TEMPAT PENYELENG-GARA
PELAKSANAAN
a. | Pendidikan Khusus Kepala Malang 5 hari PWM Majelis
Sekolah (DIKSUSPALA) Dikdasmen Jawa Timy
b. | TOT Kepala Sekolah Tk. | Bogor 10 hari PP Muhammadiyah
Nasional Majeis Dikdasmen &
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P4TK Bisnis &

Pariwisata

c. | Diklat Penguatan Kepala

Sekolah

Sarangan

Magetan

10 hari

Dinas pendidika kab.
Ponorog & P4TK
Elektro dan Otomotif

Malang

5. Visi dan Misi

a. Vis

Menjadi Sekolah yang Unggul dalam IMTAQ, Unggul atal

IPTEKS dan Santun dalam Perilaku.

b. Mis

Sekolah yang berlandaskan IMTAQ

1) Menciptakan lingkungan sekolah yang Islami berdas&ur'an

dan Hadist.

2) Melaksanakan tuntunan agama Islam berdasarkaiakasto

persyarikatan Muhammadiyah

3) Menggembirakan dalam berdakwah Islam amar maabf n

mungkar.

4) Santun dalam Perilaku

5) Mengembangkan budi pekerti Islami.

6) Menciptakan pergaulan demokratis dan dialogis.

7) Menegakkan pelaksanaan Hak Azasi Manusia.
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c. Unggul dalam IPTEKS,

1) Mendorong kemampuan daya saing peserta didik ddlam
Pengetahuan Teknologi, seni dan budaya serta adgh r

2) Mengembangkan teknologi Informasi dan komunikasiama
peningkatan mutu sekolah.

3) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang interakti§piratif,
menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didi

4) Menumbuhkembangkan semangat dan sikap keunggulda pa

warga sekolah.

6. Kegiatan Pembelajaran

Keunggulan layanan akademik di SMA MuhammadiyahohdPogo
adalah telah digunakannya sistem aplikasi softwRwregram Aplikasi
Sekolah (PAS) yang pertama di kota Reog (berdasdiigen Pembinaan
SMA Depdiknas), buku elektronikelectronik Book Learning), tayangan
TV pendidikan dan pembelajaran berbasis ICT derganputer, laptop
yang bisa akses internet grafidot Spot Area) di dalam lingkungan
sekolah yang asri, gedung berlantai 2 dan nyamang&nh menggunakan
High Technology tersebut dalam proses pembelajaran akan menjamin
proses pengendalian pembelajaran yang efektif, dlarendan berkualitas
sebagai salah satu bentuk Effectiveness Schoak pelayanan akademik
lainnya adalah pembimbingan kelas multimedia, kaemmsasi sistem

penilaian dan pelaporan pada wali murid, aksesnmdsi tentang potret
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sekolah dan siswa melalui SMS Gate way, kegiatartabkoasi
pembelajaran (field trip), outbound, dan sistem Ipelagaranmoving class

untuk mata pelajaran IPA dll.

. Keadaan Siswa

Penerimaan peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Rmw
mempunyai beberapa persyaratan dalam penerimaaa &iaru antara

lain:

a. Calon peserta didik yang melanjutkan pendidikan &B&IA
Muhammadiyah 1 Ponorogo harus telah lulus SMP, SBIRLTS
dan memiliki ljazah SMP, SMPLB, MTs, program paBettau
surat keterangan yang berpenghargaan sama dergah SMP
dan memiliki SKHUN dan dinyatakan lulus atau Daftdilai
Ujian Nasional bagi Program Paket B setara SLTP.

b. SKHUN asli SMP/MTs, Daftar Nilai Ujian Nasional Ry@am
Paket B setara SLTP diserahkan kepada panitia fiarala
disekolah yang dituju.

c. Menyerahkan foto copy akte kelahiran atau suraalkiahir.

d. Calon peserta didik tingkat | SMA berusia setintygginya 21
Tahun pada awal tahu pelajaran 2012/2013.

e. Calon peserta didik SMA harus menyertakan suraeriagan
kesehatan, tidak buta warna, tidak memiliki kelain&sik

sebagaimana yang dipersyaratkan untuk masing-masing
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bidang/program keahlian yang dipilihnya dan dibketi dengang

surat keterangan dokter.

Calon peserta didik yang diterima wajib mentaatiakganaan

wawasan wiyata mandala serta ketentuan peraturénlake

pakaian seragam, OSIS dan pelakasanaan hari-maim@emasuk

sekolah termasuk Masa Orientasi Peserta didik (MOS)

Data Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar.

Jumlah
Kelas Umum IPA IPS Bahasa | Jumlah
Rombel
X (1) 7 220 - - - 220
X1 7 - 109 131 - 240
X1 (M) 8 - 118 146 - 264
Jumlah 22 220 227 277 - 724
Data Rata-Rata Nilai UN dan UAS Tiga Tahun Terakhir.
Tahun Rata-rata per mata pelajaran
Program
B.Indo B. Ing Mat Eko
2009/2010 IPA
IPS
2010/2011 IPA
IPS
2011/2012 IPA




IPS
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8. Keadaan Guru dan Karyawan
Guru atau pendidik merupakan orang yang bertanggawagb dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Berhasirigh kegiatan belajar
mengajar tidak terlepas dari peranan seorang geamging faktor-faktor

lainnya.

Berdasarkan kondisi penelitian yang peneliti lakukaengan
menyalin profii SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo yanglaiiamnya
terdapat kondisi guru dan pegawai dapat dikataledaht memenuhi
persyaratan. Yang dimaksud persyaratan adalah tsi@raalitas yaitu
tingkat pendidikan guru sudah banyak yang telahemgmuh Strata | (S1)

bahkan sudah ada beberapa guru yang telah menesinaté 11 (S2).

TABEL |
Daftar Nama Guru dan Pembagaian Tugas Semester Ganjil Tahun DIKLAT

2006/2007 SM A Muhammadiyah 1 Ponor ogo.

MAPEL YG
DIAJAR
NO. NAMA GURU/NIP/NIGB
JURUSAN MATA PEL
1 2 3 4
MULYANI, S.Pd., M.Hum. Pascasarjana | Bhs. Inggris
' NIP.
2 ISMADI, S.Pd. S1. BP /BK BP / BK




NIP. 131661357
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NUR ISKANDAR, S.Pd. S1. BP /BK BP / BK
3

NIP. 131616535

SUDIYONO, S.Pd. S1. Sejarah Sejarah
4

NIP. 131905382

H. SUYANTO, S.Pd. S1. Bhs. Inggris | Bhs. Inggris
5

NIP. 131955636

SUDJARWATI, S.Pd. S1. PPKn KN
6

NIP.

EDDY SOEJANTO, S.Pd. S1. Kimia Kimia
7

NIP.

PENI SULISTYANINGSIH, Dra. S1. Matematika | Matematika
8

NIP.

YAYUK KRISTANTI, S.Pd. S1. BP /BK BP / BK
9

NIP.

AINI, S.Ag. S1. PAI Al Islam
10

NIP.

M. RAMLI, Drs.,MA. Pascasarjana | Bhs. Arab
11

NIP.

DIAN AKSANTI, Dra. S1. Bhs. Indonesia| Bhs. Indonesia
12

NIP.

MURJITO, Drs. S1. Seni Rupa | Pendid. Seni
13

NIP.
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BAMBANG SUPRIJADI, Drs. S1. Sejarah Geografi
14

NIP. Sejarah

SUSIANI NURTYASTUTI, S.Pd. S1. Matematika | Matematika
15

NIP.

SUSMININGSIH, Dra. Pascasarjana Al-Islam
16

NIP.

M. SACHRUR ROCHMAN, drh. Kedokteran Hewan| Biologi
17

NIP.

SUGINO, Drs. S1. Akuntansi Ekonomi
18

NIP.

MUH. KHOLIL, S.Ag. S1. PAI Al Islam
19

NIP.

WAHYU IMAM R., S.Pd. S1. Akuntansi Ekonomi
20

NIP.

FIEN FARDIANI, Dra. S1. Sosiologi Sosiologi
21

NIP.

ANIK YULAIKA, S.Pd. S1. Bhs. Inggris | Bhs. Inggris
22

NIP.

JOKO SUBAGYO, S.Pd. S1. Olahraga Pend. Jasmani
23

NIP.

MUHARI, S.Pd. S1. Olahraga Pend. Jasmani
24

NIP.
25 | YUYUK DHARMAWATI S1. Ekonomi TIK
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NIP.

WIJANARKO ADI S, S.Si. S1. Komputer TIK
26

NIP.

SEPTA KRISDIYANTO, S.Pd. S1. Biologi Biologi
27

NIP.

YULI NURHADI W, S.Pd. S1. Ekonomi Ekonomi
28

NIP.

LATIFUL ATFIYAH, S.Pd. S1. Kimia Kimia
29

NIP.

SRI ANING, S.Pd. S1. Seni Rupa | Seni Rupa
30

NIP.

AZIS WIDODO, S.Pd. S1. Bhs. Indonesia| Bhs. Indonesia
31

NIP.

ERFANSYAHLYA S1. Teknik. Elektro| TIK
32

NIP

SUGENG RIADI, S.Pd. S1. Matematika | Matematika
33

NIP.

SUGENG RIADI, S.Pd. S1. Matematika | Matematika
33

NIP.

Tabel tersebut dapat diketahui bahwa guru ataugtempengajar di
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo berjumlah 70 orangliiedari: 34
guru tetap, 15 guru tidak tetap, 9 pegawai tetam H2 pegawai tidak

tetap. Berdasarkan data tersebut dapat disimpubiedmwva kondisi guru
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atau pendidik telah memenuhi syarat formal dan ikkasi, karena
mengingat gelar atau jenjang pendidikan terakhiu duanyak yang telah
menempuh S-1 bahkan ada beberapa guru yang telaempah S-2.

Sedangkan keadaan pegawai sudah cukup memenuhukabu

Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di SMA Muhammadiyndarogo,
telah memenuhi syarat dan dapat difungsikan dersgdraik-baiknya,

adapun sarana dan prasarana sebagai berikut:

TABEL 11

DATA KEADAAN / KUALITAS SARANA / PRASARANA

SMA MUHAMMADIYAH 1 PONOROGO

KEADAAN /

NO. SARANA / PRASARANA JUMLAH KUALITAS
B S
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 N -
2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 N -
3 | Ruang Guru 1 \ -
4 | Ruang Keuangan 1 N -
5 | Ruang TRRC 1 N -
6 Ruang Rapat / Pertemuan 1 N -
7 | Ruang Tata Usaha / Administrasi 1 N -
8 | Ruang Belajar/ R K B 24 N -
9 | Ruang Lab. Pendidikan Agama/ISMU 1 N -
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10 | Ruang Laboratorium IPA
10.1. Laboratorium Fisika 1 N
10.2. Laboratorium Kimia 1 N
10.3. Laboratorium Biologi 1 N
10.4. Laboratorium Multimedia 1 \
10.5. Alat-alat Peraga IPA
10.5.1. Alat Peraga Fisika 270 N
10.5.2. Alat Peraga Kimia 123 N
10.5.3. Alat Peraga Biologi 99
11 | Ruang Laboratorium IPS - -
11.1. Laboratorium Geografi - -
11.2. Laboratorium Ekonomi - -
11.3. Laboratorium Sejarah - -
11.4. Laboratorium ........ - -
11.5. Alat-alat Peraga IPS
11.5.1. Alat-alat Peraga Geografi 4 \
11.5.2. Alat-alat Peraga Ekonomi 10 N
11.5.3. Alat-alat Peraga Sejarah 5 \
12 | Ruang Laboratorium Bahasa 1 N
12.1. Media digital Language, Colly, Elice 33 N
13 | Ruang Laboratorium TIK 1 N
13.1. Komputer kantor, belajar siswa 76 N
13.2. Laptop 6 N
13.2. Printer Kantor 9 N
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13.3. Scanner 2 V

13.4. LCD Projektor 29 N

13.5. OHP 4 N

13.6. Educational CD, Orgnal CD 46 N
14 | Ruang Audio Visual Pendidikan - -
15 | Ruang Perpustakaan 1 N
16 | Gedung Olah Raga / Aula - -
17 | Ruang BP / BK 1 N
18 | Ruang Komite Sekolah 1 N
19 | Ruang OSIS 1 N
20 | Ruang Kegiatan Ekstrakurikuler 1 N
21 | Ruang WC Guru dan Murid 24 N
22 | Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 1 N
23 | Lapangan Olah Raga 1 N
24 | Lapangan Upacara 1 \
25 | Kondisi Ventilasi udara di gedung ini

25.1. Air Conditionair (AC) 9 \

25.2. Kipas/Fan dan Kipas baling-baling 23 N

Kondisi Mebeler

26.1. Almari 24 N
26

26.2. Meja 714 N

26.3. Kursi 714 v
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10. Struktur Organisasi

TABEL VI

Struktur Organisass SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo

Maijelis [ 77 ) .71 Kepala [T Ketua
Institusi -7
I I |
Waka Sarar Waka Waka Waka
| | |
Ketua Ketua Ketua
Pembimbii Wali Wali tingkat |
Pesert:

Adapun tugas personalia SMA Muhammadiyah 1 Ponordglah

sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah

1) Merencanakan program kerja sekolah (mingguan, bolasemester

dan tahunan).

2) Merencanakan RAPBS.

3) Mengkoordinir perencanaan dan pelaksanaan RIPS.

4) Mengkoordinir kegiatan EBTA/EBTANAS/PMB/UJI PROFESI

5) Mengawasi dan membina pengelolaan kegiatan betegagajar.

6) Mengkoordinir kegiatan kerjasama dengan Pemda dexaXerja.

7) Mempromosikan pemasaran dan penelusuran tamatan.
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8) Membina unit produksi dan koperasi.

9) Merencanakan dan membina pengembangan profesiadlien &taf.

10)Mengkoordinir pelaksanaan bimbingan kejuruan.

11)Merencanakan pengembangan atau pendayagunaan rdatihpeaan
sarana dan prasarana.

12)Menyelenggarakan administrasi sekolah (keuangartenkgaan,
kesiswaan, perlengkapan, dan kurikulum).

13)Mengkoordinir pengembangan kurikulum.

14)Mengevaluasi kegiatan program kerja sekolah.

15)Mengajar 6 jam/ BK 40 siswa.

16)Membuat laporan berkala dan insidentil.

17)Membuat PPS staf.

b. Wakil Kepala Sekolah Urusan kurikulum
1) Memasyarakatkan dan mengembangkan kurikulum.
2) Menyusun program pengajaran.
3) Menganalisis ketercapaian target kurikulum.
4) Mengkoordinir pengembangan kurikulum.
5) Mengkoordinir kegiatan belajar mengajar termasukpegian
tugas guru, jadwal pelajaran, evaluasi belajar.
6) Mengkoordinisasikan persiapan dan pelaksanaan

EBTA/EBTANAS/UJI PROFESI dan sebagainya.
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c. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan

1) Menyusun program kerja pembinaan siswa.

2) Menyusun program kerja 7K dan mengkoordinir
pelaksanaannya.

3) Mengkoordinasasikan pelaksanaan pemilihan pengOSiS
dan Pramuka.

4) Membimbing dan mengawasi kegitan OSIS atau Pramuka.

5) Membina kepengurusan OSIS atau Pramuka.

6) Mengkoordinir pelaksanaan pemilihan calon siswadh,
penerimaan Bea Siswa dan dan Paskibraka.

d. Guru

1) Menyiapkan perangkat mengajar semester, analisgrgmy
satuan pelajaran, dan kisi-kisi berikut perangkatuesi.

2) Melaksanakan administrasi siswa.

3) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar: 18 janjgrata

4) Melaksanakan bimbingan profesi siswa.

5) Mengembangkan alat bantu kegiatan belajar mengajar.

6) Membantu melaksanakan kegiatan 7K.

7) Mengembangkan bahan ajaran sesuai dengan perkeambang
IPTEK dan kebutuhan muatan lokal.

8) Mengembangkan kemampuan profesi guru melalui kagiat

atau kesempatan yang dicari atau diberikan: jadumél dan

informal.
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9) Melakukan kegiatan remedial.

10)Membuat laporan berkala.

B. Penyajian Data
Pada bab ini disajikan data yang sesuai dengarartupenelitian.
Penyajian data oleh penulis dimaksudkan untuk njdaya atau
memaparkan data yang diperoleh dari penelitianMA $4/uhammadiyah 1

Ponorogo yang dapat diklasifikasikan menjadi bgleefanis, yaitu:

1. Bagaimana Upaya Guru PAl Dalam Meningkatkan
Profesionaisme di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo
Adapun dalam pemberian materi pendidikan agamaniststhadap
siswa didalam kelas terdapat beberapa ragam siglaéach menerima
materi pendidikan agama Islam tersebut, karena ifaltergantung

kepada kemampuan siswa itu sendiri.

Profesionalisme guru merupakan masalah pokok yangstdimliki
oleh seorang guru, kerena sangat erat hubunganelygad aktifitas

belajar mengajar dan keberhasilan belajar mengajar.

Dari hasil observasi dan interview yang telah pénklkukan di
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo penulis pada tanggal@i 2013
bahwasanya dalam meningkatkatkan kualitas pembatajpendidikan

agam islam, yang dilakukan antara lain :
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a. Persiapan Guru

Kualitas pembelajaran PAI butuh beberapa persiapamgajar,
seperti halnya diungkapkan oleh A'INI, S.Ag sel&wru PAI yang

menyatakan bahwa:
“....Upaya dalam meningkatkan prestasi belajar madkajgran
Pendidikan Agama Islam, yaitu guru harus benar+bgia@ dalam
pembelajaran di kelas. Menurut saya kalau belum ptaiapan
yang matang belum berani memulai pembelajaranldsk&arena
metode yang digunakan tidak hanya pada satu meimjdeyang
monoton yang mengakibatkan siswa kurang mempedmtikara
untuk menghidupkan kelas yaitu dengan cara memg@ncimat
siswa seperti memberikan pembicaraan tentang pahabat

rasulullah atau tentang khilafaur rasyidin malsavai akan timbul
beberapa pertanyaan mengenai pembicaraan terséBt....

Dari hasil wawancara diatas beliau menjelaskan babpaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembeday PAI,
maka beliau menggunakan metode mengajar, tidak getdametode
saja akan tetapi beliau menggunakan strategi umekghidupkan
kelas dengan cara memancing minat siwa seperti @rEahn
sebuah tema pembicaraan, maka siswa akan lebfhnadtnberikan

pertanyaan.

" Wawancara A'INI, (Guru PAI ), Jum’at 21 juni 2013.
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b. Menumbuhkan Minat Siswa
Menumbuhkan minat siswa dalam mempelajari pelajaran
pendidikan agama islam sangat penting. Tugas sg@am adalah
harus bisa mengembangkan minat siswa dikelas, gggiproses
belajar mengajar bisa berjalan dengan lancar. madiiungkapkan
dalam interview dengan bpak M. Kholil, Guru PAIl &&IX, beliau
menjelaskan:
“....guru yang professional selalu menumbuhkan mysatg ada
pada masing — siswa, dengan adanya minat pada siakeadalam
proses belajar mengajar akan terjalin dengan baik k&ncar.
Terutama dalam pelajaran yang berhubungan dengarbaoa Al-
Quran. Di dalam proses belajar mengajar saya nmmatgbentuk,
serta metode mengajar agar siswa tidak merasa j@antbosan.
Untuk mengembangkan minat siswa terhadap matemligi&an

agama islam adalah hafalan bacaan al-quran, kanesda
umumnya siswa belum lancar dalam membaca al-qur#...

2. Bagaimana Upaya Profesionalisme Guru PAI Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama

Isslam di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penelitikiak di SMA
Muhammadiyah 1 Ponorogo adalah mengutamakan daamimh jam
pelajaran pendidikan agama islam sekolah. Sepeng diungkapkan

oleh bapak A'INI, S.Ag selaku guru agama mengatdedmwva:

“Begini mas...pendidikan agama Islam selalu kami @igan
terutama pada jam pelajaranya di sekolah, sehingga pelajaran

> Wawancara M. Kholil, (Guru PAI'), Jum’at 21 juni 2013
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PAIl menjadi lebih dominan dan semua siswa mulai Helas X
sampai kelas Xl harus mendapat pelajaran pendidékmma Islam
lebih. Kami mengusahakan semua siswa bisa menkikakter
keagamaan yang bagus, sehingga nilai akhlak bisaujtedkan
dalam kebiasaan sehari-hari. Nah dari mata petajpendidikan
agama Islam inilah karakter siswa bisa terbentuf...”

Adapun hasil dari wawancara dengan Guru PAI di SMA
Muhammadiyah 1 Ponorogo itu beliau menjelaskan batldalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan ag#tzan adalah
perlunya mengutamakan mata pelajaran PAI, karesaasidi SMA
muhammadiyah 1 Ponorogo harus memiliki karaktétadkyang bagus

di dalam penerapan sehari-hari.

3. Apa Saja Kendala Atau Hambatan Profesionalisme Guru PAI
Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo
Mengingat peran guru yang begitu besar yaitu unhéncetak
orang — orang yang berkualitas, maka hendaknya guguru yang
dipersiapkan juga harus mempunyai kualitas tingisememiliki
kesadaran dalam menunaikan tugasnya sehinggayaasiharapkan

sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil interview dengan dan guru PAI SIMA
Muhammadiyah 1 Ponorogo pada tanggal 21 Juni 2@patddiketahui
bahwa kendala atau hambatan guru PAI dalam mertikegkan kualitas

pembelajaran pendidikan agama islam adalah fakiardan materi.

% Wawancara A'INI, (Guru PAI ), Jum’at 21 juni 2013.
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“....Kesulitan dam membagi waktu utamanya dalam laaladuntuk
melanjutkan pendidikan. Kurangnya waktu dalam mesigpkan
materi karena sibuk dengan usaha non guru untukcukapi
kebutuhan sehari — hari. Terlebih soal dana untwdtanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena jadderaan yang

diberikan kepada guru kurang memadai’..”

Selain itu ada juga kendala atau hambatan Guru dASMA

Muhammadiyah 1 Ponorogo adalah :

a. Faktor Faktor Pendukung
Pada dasarnya setiap kegiatan atau usaha yangldilaloleh
setiap pasti ada yang namanya faktor pendukungpgaghambat

begitu juga dengan meningkatkan mutu pembelajafdn P

1) Lingkungan dimana sekolah berada
Dari hasil observasi peneliti dapat menyimpulkahvia
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo yang beralamatkanadhjal
Batoro Katong 6 B Ponorogo dikelilingi oleh kampdan
sekolah lainya diantara lain: Kampus Insuri PonoradgMA
Bakti Ponorogo, dan SMA Muhammadiyah 1 Ponorogalisen
juga berada di yayasan Muhammadiyah seperti SCotiéR 1

Muhamadiyah 1 Ponorogo.

2) Faktor guru
Guru merupakan faktor utama dalam pendidikan karena

guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap

*” Wawancara M. Kholil, (Guru PAI'), Jum’at 21 juni 2013



106

pertumbuhan pribadi peserta didik dan tulang punggialam
meningkatkan mutu pendidikan. Guru adalah penggatiaka

dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil interview yang telah penulis kakudengan
guru PAI di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo bahwa ada
beberapa faktor penghambat dalam meningkatkan tasali

pembelajaran pendidikan agama islam antara lain:

1) Faktor Pendidik (Guru)

Dari hasil wawancara dengan informan , penelitiatiap
menyimpulkan bahwa hambatan yang dihadapi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Muhamiyedi
1 Ponorogo salah satunya adalah factor guru yamgngu
peduli untuk ikut terlibat dalam membina siswa dakegiatan
keagamaan. Misalanya saat sholat jama’ah atautsjiotéat
guru banyak yang tidak ikut sholat di sekolah yang
berpengaruh kepada siswa. Sehingga siswa terkadang
mengabaikan kegiatan sholat jama’ah atau sholagjuyang
merupakan salah satu strategi peningkatan kualitas
pembelajaran pendidikan agam islam di SMA Muhammgaddi

1 Ponorogo.
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2) Faktor kondisi lingkungan siswa
Kondisi lingkungan siswa di sini yang dimaksud kisnd
masyarakat sekitarnya dimana siswa itu tinggal. isli@kat
sekitarnya juga berpengaruh karena siswa lebihdkamaktu
luangnya di luar sekolah. Apabila siswa beradandjkungan
yang kumuh, masyarakat yang kurang memperhatikan
pendidikan secara otomatis ini dapat menghambaivasot

siswa dalam belajarnya di sekolah.

Adanya kendala-kendala yang dihadapi oleh guru PAI
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, tgyauada

upaya untuk mengatasinya.

Seperti penjelasan dari bpak Aini, S.Ag selaku Geiad
beliau menjelaskan :

“kalau untuk mengatasi kendala atau hambatan padayang

belum bisa dalam pelajaran PAI, saya akan lebibdkd&n pada

anak tersebut dengan cara saya suruh menemui sagaas

langsung untuk mendapatkan bimbingan khusus bagvasi

yang kurang mampu dalam pelajaran PAIl dan saya ntami

pada siswa yang sudah mampu dalam pelajaran PAlyaup
membantu temanya yang belum bisa dalam Pelajaraff PA

Adapun hasil dari wawancara dengan Guru PAI di SMA
Muhammadiya 1 Ponorogo itu beliau menjelaskan bahweauk
mengatasi kendala atau hambatan guru PAI, yangkadradapi hanya

pada masalah siswa yang kurang mampu dalam peiagidfendidikan

*® Wawancara A'INI, (Guru PAI ), Jum’at 21 juni 2013.
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Agama Islam, maka upaya Guru PAI dalam memngatasieygan cara
lebih difokuskan atau diberi perhatian khusus kmgiva tersebut dan
menyuruh teman dikelasnya yang sudah mampu dalarhglajaran PAI
untuk membantunya dalam pelajaran PAI. Dengan addmybingan
khusus tersebut diharapkan siswa yang belum tertaknguasai
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat lebih imemahami mata

pelajaran tersebut.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dibahas tentang hasil penelitian yditlgkukan di SMA
Muhammadiyah 1 Ponorogo, diperoleh hasil penelititeangenai upaya guru PAI
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidkgama Islam. Pembahasan

tersebut diuraikan sebagai berikut:

A. Bagaimana Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Profesionalisme di
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo
Upaya guru PAI dalam dunia kependidikan sangatdverp sekali dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Aldifijaru PAI yang dilakukan
dalam rangka membimbing, mengajar dan melakukarsfeea knowledge dalam
proses belajar mengajar harus dilakukan oleh gulyRng memiliki usaha

tinggi yang disertai dengan kemampuan dan kepmiatan.

Kemampuan keprofesionalan guru PAI sangat sekabndihgat bukan
hanya mempelajari teorinya saja akan tetapi haipglkdekkan juga dalam
kehidupan sehari-hari, maka serang guru PAI yanaqgajar PAI harus
professional di bidangnya. Dalam pembelajaran R#Wwa bukanlah suatu hal
yang begitu saja berjalan tanpa proses, tetapi mheka@ upaya-upaya yang
kongkrit, begitu juga di SMA Muhammadiyah 1 Ponaraagda beberapa upaya

yang harus dilakukan guru PAI dalam meningkatkamlitas pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam yaitu tentang persiapan du&l sebelum memulai

pembelajaran di kelas.

Bagaimana Upaya Profesionalisme Guru PAl Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembeajaran Pendidikan Agama Isam di SMA
Muhamadiyah 1 Ponorogo

Mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat pddtamakan, karena
banyak menganding pendidikan akhlak terutama ppagrakhlak yang harus

dimiliki oleh setiap siswa di SMA Muhammadiyah 1nBoogo.

Hasil dari wawancara dengan bapak A'INI, S.Ag sel&kiru PAI di SMA
Muhammadiyah 1 Ponorogo itu beliau menjelaskan bati@lam meningkatkan
kualitas pembelajaran pendidikan agama islam adadglunya mengutamakan
mata pelajaran PAI, karena siswa di SMA muhammadid/aPonorogo harus

memiliki karakter akhlak yang bagus di dalam pepanasehari-hari.

Apa Saja Kendala Atau Hambatan Profesionalisme Guru PAl Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SM A Muhamadiya 1 Ponor ogo

Kendala seorang Guru dalam meningkatkan keprofekioga adalah factor

usia dan materi untuk melanjutkan pendidikanyaekgang yang lebih tinggi.

Adapun kendala atau hambatan yang dari faktor pemdy dan faktor

pemghambat.
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1. Faktor faktor pendukung
Pada dasarnya setiap kegiatan atau usaha yanglditakleh setiap
pasti ada yang namanya faktor pendukung dan perigitapegitu juga

dengan meningkatkan mutu pembelajaran PAI.

a. Lingkungan Dimana Sekolah Berada
Dari hasil observasi peneliti dapat menyimpulkarhviea
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo yang beralamatkan adfijal
Batoro Katong 6 B Ponorogo dikelilingi oleh kampien sekolah
lainya diantara lain: Kampus Insuri Ponorogo, SMAaki
Ponorogo, dan SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo sendiga j
berada di yayasan Muhammadiyah seperti SD dan SMP 1

Muhamadiyah 1 Ponorogo.

b. Faktor Guru
Guru merupakan faktor utama dalam pendidikan kagema
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pewtuan
pribadi peserta didik dan tulang punggung dalam ingatkan
mutu pendidikan. Guru adalah penggerak utama d&iegmatan

belajar mengajar.
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Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil interview yang telah penulis kakudengan guru
PAI di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo bahwa ada bglzefaktor
penghambat dalam meningkatkan kualitas pembelajgr@ndidikan

agama islam antara lain:

a. Faktor Pendidik (Guru)

Dari hasil wawancara dengan informan , peneliti alap
menyimpulkan bahwa hambatan yang dihadapi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Muhammysidi 1
Ponorogo salah satunya adalah factor guru yangngupseduli
untuk ikut terlibat dalam membina siswa dalam kegia
keagamaan. Misalanya saat sholat jama’ah atautsoofat guru
banyak yang tidak ikut sholat di sekolah yang begpeuh kepada
siswa. Sehingga siswa terkadang mengabaikan kegisit@lat
jama’ah atau sholat jum’at yang merupakan salal satategi
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agdamidi SMA

Muhammadiyah 1 Ponorogo.

b. Faktor Kondisi Lingkungan Siswa
Kondisi lingkungan siswa di sini yang dimaksud ksnd
masyarakat sekitarnya dimana siswa itu tinggal. Vstadkat

sekitarnya juga berpengaruh karena siswa lebih dbarwaktu
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luangnya di luar sekolah. Apabila siswa beradangiklingan yang
kumuh, masyarakat yang kurang memperhatikan pdwaicsecara
otomatis ini dapat menghambat motivasi siswa ddletajarnya di

sekolah.

Adanya kendala atau hambatan yang dihadapi parta Rar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidik@gama

Islam di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo.

Upaya yang dilakukan guru PAI adalah memfokuskgraéea
siswa yang kurang mampu dalam pelajaran PAI dencma
memberikan bimbingan khusus, kerjasama antar sistan
kerjasama antar kerabat dekat siswa yang beradardid masing-

masing.

Guru PAI memberikan bimbingan khusus terhadap sisamng
kurang mampu dalam pelajaran PAI, masih juga pasgel dari
bapak Aini, S.Ag untuk membimbing anak yang kurangmpu
dalam pelajaran PAI, maka anak tersebut disuruheman beliau
untuk mendapatkan bimbingan khusus terhadap patajgang

belum dipahami.

Bahwasannya kerja sama dengan antar siswa, magd ju

penjelasan dari Bapak Aini, S.Ag. Bahwa adanyaaksegma antar
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siswa yang sudah bisa dalam pelajaran PAI, makaaysup
membantu teman yang belum bisa bisa dalam pelaj&v¥ah
Bahkan juga guru PAI melakukan kerja sama antaalegrsiswa
yang dekat di daerah masing-masing supaya bisa ar@misiswa

yang kurang mampu dalam pelajaran PAL.
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BAB VI

PENUTUP

Pada bagian akhir dari pembahasan skripsi ini, penulis mengambil beberapa
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis, yang disesuaikan dengan
tujuan pembahasan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga memberikan saran-saran
yang dirasa masih relevan dan perlu, dengan harapan dapat dijadikan sebagai

sumbangan pikiran bagi dunia pendidikan Islam umumnya.

A. Kesmpulan
Berpijak dari hasil penelitian, yang penulis lakukan mengena upaya
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan

kualitas pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Bagaimana Upaya guru PAI dalam meningkatkan Prfesoinalisme di SMA

Muhammadiyah 1 Ponorogo
a. Persigpan guru sebelum mengajar

b. Menciptakan kondisi yang baik waktu proses belgjar mengajar

c. Penggunaan metode yang tepat dan cocok sesuai kondisi dikelas
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2. Bagaimana Upaya Profesionalisme Guru PAI Dalam Meningkatkan
Kuditas Pembelgaran Pendidikan Agama Idam di SMA
Muhamadiyah 1 Ponorogo
a. Perlunya mengutamakan mata pelgjaran Pendidikan Agama lslam

b. Perlunyamenambah jam matapelgaran Pemdidikan Agama lslam

3. Kendaaatau hambatan guru PAl dalam meningkatkan prestasi belajar PAI
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo
a. Faktor guru yang kurang mempedulikan siswanya
b. Faktor lingkungan sekolah
B. Saran
Berdasnarkan dari hasil penelitian dan dari kesimpulan diatas ada beberapa

saran yang dapat digjukan di akhir penelitian, diantaranya sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran Pendidikan Agama
Isam hendaknya lebih difokuskan lagi dalam membimbing siswa yang
kurang mampu dalam pelajaran PAI. Adapun dalam meningkatkan kualitas
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam hendaknya seorang guru bisa
menciptakan suasana yang menyenangkan di dalam kelas dan metode
penggjarannya lebih  ditingkatkan, seperti menggunakan media
pembelgjaran audio visual (misalnya VCD dan TV) dalam kegiatan belgjar

mengajarnya sehingga siswa tidak bosan dalam menerima materi pelaaran.
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2. Hendaknya pada awal pelejaran dilaksanakan pre-test tentang materi yang
sudah dipelgari atau materi yang akan dipelgari. Pada akhir pelgaran
hendaknya melaksanakan post-test sebelum pelgaran usai. Hal tersebut
dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa setiap waktu. Selain cerdas
cermat, kegiatan yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan motivas

belgar siswa adalah dengan mengadakan quiz.
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TABEL |

Daftar Nama Guru dan Pembagaian Tugas Semester Gahjrahun DIKLAT

2006/2007 SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo.

MAPEL YG
DIAJAR
NO. NAMA GURU/NIP/NIGB
JURUSAN MATA PEL
1 2 3 4
1 MULYANI, S.Pd., M.Hum. Pascasarjana Bhs. Inggris
NIP.
5 ISMADI, S.Pd. S1. BP/BK BP/BK
NIP. 131661357
3 NUR ISKANDAR, S.Pd. S1. BP/BK BP/BK
NIP. 131616535
4 SUDIYONO, S.Pd. S1. Sgjarah Sejarah
NIP. 131905382
5 H. SUYANTO, S.Pd. S1. Bhs. Inggris Bhs. Inggris
NIP. 131955636
6 SUDJARWATI, S.Pd. S1. PPKn KN
NIP.
7 EDDY SOEJANTO, S.Pd. S1. Kimia Kimia
NIP.
8 PENI SULISTYANINGSIH, Dra. S1. Matematika Matematika
NIP.
9 YAYUK KRISTANTI, S.Pd. S1. BP/BK BP/BK
NIP.
10 AINI, SAg. S1. PAI Al Islam
NIP.
1 M. RAMLI, Drs,MA. Pascasarjana Bhs. Arab
NIP.
12 DIAN AKSANTI, Dra S1. Bhs. Indonesia | Bhs. Indonesia
NIP.
13 | MURJITO, Drs. S1. Seni Rupa Pendid. Seni




NIP.

14 BAMBANG SUPRIJADI, Drs. S1. Sgarah Geografi
NIP. Sejarah

15 SUSIANI NURTYASTUTI, S.Pd. S1. Matematika Matematika
NIP.

16 SUSMININGSIH, Dra. Pascasarjana Al-Islam
NIP.

17 M. SACHRUR ROCHMAN, drh. Kedokteran Hewan | Biologi
NIP.

18 SUGINQ, Drs. S1. Akuntansi Ekonomi
NIP.

19 MUH. KHOLIL, SAg. S1. PAI Al IsSlam
NIP.

20 WAHYU IMAM R., SPd. S1. Akuntansi Ekonomi
NIP.

o1 FIEN FARDIANI, Dra. S1. Sosiologi Sosiologi
NIP.

29 ANIK YULAIKA, S.Pd. S1. Bhs. Inggris Bhs. Inggris
NIP.

23 JOKO SUBAGYO, S.Pd. S1. Olahraga Pend. Jasmani
NIP.

24 MUHARI, S.Pd. S1. Olahraga Pend. Jasmani
NIP.

o5 YUYUK DHARMAWATI S1. Ekonomi TIK
NIP.

26 WIJANARKO ADI S, SSi. S1. Komputer TIK
NIP.

o7 SEPTA KRISDIYANTO, S.Pd. S1. Biologi Biologi
NIP.

8 YULI NURHADI W, S.Pd. S1. Ekonomi Ekonomi
NIP.

29 LATIFUL ATFIYAH, S.Pd. S1. Kimia Kimia
NIP.

30 SRI ANING, S.Pd. S1. Seni Rupa Seni Rupa
NIP.

31 AZISWIDODO, S.Pd. S1. Bhs. Indonesia | Bhs. Indonesia
NIP.

32 ERFANSYAHLYA S1. Teknik. Elektro | TIK
NIP

3 SUGENG RIADI, S.Pd. S1. Matematika Matematika
NIP.

33 SUGENG RIADI, S.Pd. S1. Matematika Matematika

NIP.
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TABEL VI

Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo

Maeis  |--------------- Kepada |---------------1 Ketua
sekolah sekolah komite
Institusi
pasangan
Waka Sarana Waka Waka Waka
Humas Kurikulum Kesiswaan
Ketua Proli Ketua Proli Ketua proli
Sekretaris Agama Umum
Pembimbing wali Wali tingkat—
tingkat Tingkat 2 3
Peserta
Diklat
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PROGRAM PENGEMBANGAN KEISLAMAN DAN
KEMUHAMMADIYAHAN SMA MUHAMMADIYAH 1 PONOROGO

PERIODE TAHUN 2012-2015

DASAR PEMIKIRAN:

1. Internaly Driven: Bahwa MUHI1PO ingin menjadi Sekolah Islami dan
melahirkan lulusan yang memiliki kepribadian yang berakhlaqul karimah,
memiliki kompetensi keilmuan dan kemampuan beramal di masyarakat.

2. Externaly Factor: MUH1PO sebagai ama usaha Muhammadiyah harus
memahami falsafah tujuan pendidikan tinggik Muhammadiyah dan

kedudukannya secara organisasi dalam Muhammadiyah.

DASAR HUKUM:
1. Qoidah Perguruan Tinggi Muhammadiyah
2. STATUTA MUH1PO
3. SOTK MUH1PO

4. SK Kepala Sekolah

DASAR PERTIMBANGAN:
1. Kondis eksisting SDM di MUH1PO dengan latar belakang yang berbeda-

beda.



2. Sosio kultur masyarakat Sukabumi yang islami dan inklusi yangmenjadi
sasaran dakwah Muhammadiyah.
3. Kemampuan MUH1PO vyang terbatas dalam ha penganggaran dan
penyediaan sarana prasarana.
TUJUAN:
1. Terwujudnya kehidupan islami masyarakat sekolah Muhammadiyah yang

sebenar-benarnya.

Langkah untuk Mencapai Tujuan (Misi) :
1. Pembenahan kurukulum Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
2. Re-organisas Lembaga Al-1slam dan Kemuhammadiyahan (LIK)
3. Peningkatan Kualitas SDM

4. Pengembangan kelembagaan

Program Kerja

1. Pembenahan kurukulum Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
a. Workshop penyusunan kurikulum Al-l1slam dan Kemuhammadiyahan
b. Pengayaan Dosen Al-Islam dan Kemuhammadiyahan

2. Re-organisas Lembaga Al-1slam dan Kemuhammadiyahan (LIK)
a. Pembentukkan LIK dan struktur organisasinya
b. Peningkatan kompetensi pengelola LIK (magang staf LIK)
c. Pengembangan sistem penjaminan mutu LIK

3. Peningkatan Kualitas SDM

a. Baitul Argom untuk seluruh Staf dan Mahasiswa



b. Darul Argom untuk pimpinan MUH1PO
4. Pengembangan Kelembagaan 2015
a. Membentuk Pusat Kgjian (riset) Al-1slam dan Kemuhammadiyahan

b. Membentuk UPT Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
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